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ABSTRAK

Problem Focused Coping merupakan salah satu strategi coping
stres yang berfokus pada sumber dari penyebab permasalahan, agar dapat
mengurangi tekanan dan dapat mengembangkan potensi dengan baik.
Namun kenyataannya masih terdapat beberapa siswa yang tidak
menerapkan metode tersebut sehingga siswa kurang mampu menyelesaikan
permasalahannya dengan baik. Tujuan penelitian yaitu untuk menguji secara
empiris hubungan antara optimisme dan kecerdasan emosi dengan problem
focused coping pada siswa MA Islamiyah Attanwir Talun Sumberrejo
Bojonegoro. Jenis penelitian yaitu kuantitatif korelasional, dengan teknik
analisis data menggunakan pearson product moment untuk uji hipotesis
pertama dan kedua, dan analisis korelasi berganda (multiple correlation)
untuk menguji hipotesis ketiga. Teknik sampling menggunakan cluster
sampling dengan hasil 229 siswa sebagai subjek penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang positif
antara optimisme dengan problem focused coping dengan koefisiensi
korelasi sebesar 0,332 dengan signifikansi 0,000 (0,000 < 0,005), terdapat
hubungan yang positif antara kecerdasan emosi dengan problem focused
coping dengan koefisiensi korelasi sebesar 0,663 dengan signifikansi 0,000
(0,000 < 0,005), dan terdapat hubungan yang positif antara optimisme dan
kecerdasan emosi dengan problem focused coping dengan koefisiensi
korelasi sebesar 0,665 dengan signifikansi 0,000 (0,000 < 0,005), sehingga
dapat disimpulkan bahwa korelasi antara optimisme dan kecerdasan emosi
dengan problem focused coping sebesar 66,5%. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan mampu memperluas pembahasan dari penelitian ini dengan
melihat variabel lain yang mempengaruhi problem focused coping.

Kata Kunci : Problem Focused Coping, Optimisme, Kecerdasan Emosi
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ABSTRACT

Problem Focused Coping is a stress coping strategy that focuses on
the source of the problem, in order to reduce pressure and develop potential
well. However, in reality there are still some students who do not apply this
method so that students are less able to solve their problems well. The aim
of the research is to empirically test the relationship between optimism and
emotional intelligence and problem focused coping in MA Islamiyah
Attanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro students. The type of research is
quantitative correlational, with data analysis techniques using Pearson
product moment to test the first and second hypotheses, and multiple
correlation analysis to test the third hypothesis. The sampling technique
used cluster sampling with the results of 229 students as research subjects.

The results of the research show that there is a positive relationship
between optimism and problem focused coping with a correlation
coefficient of 0.332 with a significance of 0.000 (0.000 < 0.005), there is a
positive relationship between emotional intelligence and problem focused
coping with a correlation coefficient of 0.663 with a significance of 0.000
(0.000 < 0.005 ), and there is a positive relationship between optimism and
emotional intelligence and problem focused coping with a correlation
coefficient of 0.665 with a significance of 0.000 (0.000 < 0.005), so it can
be concluded that the correlation between optimism and emotional
intelligence and problem focused coping is 66.5%. It is hoped that future
researchers will be able to expand the discussion of this research by looking
at other variables that influence problem focused coping.

Keywords: Problem Focused Coping, Optimism, Emotional Intelligence
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Madrasah Aliyah menjadi salah satu sarana dalam mengajarkan
nilai-nilai keagamaan pada siswa (Fitriyani & Saifullah, 2020 : 355). Berbeda
dengan pondok pesantren, madrasah menerapkan sistem pembelajaran yang
lebih modern (Rofig, 2022 : 96). Di samping hal tersebut, terdapat beberapa
madrasah yang berada di dalam lingkungan pondok pesantren. Salah satu
Madrasah Aliyah yang berada di dalam lingkup pondok pesantren yaitu
Madrasah Aliyah Islamiyah Attanwir Talun, Sumberrejo, Bojonegoro.
Adanya kolaborasi antara kurikulum pesantren dengan kurikulum nasional,
menjadikan pembelajaran di MA Islamiyah Attanwir merupakan gabungan
antara pembelajaran kitab kuning dan materi umum. Hal tersebut menjadikan
tuntutan bagi siswa MA Islamiyah Attanwir untuk menguasai materi yang
diajarkan. Ketidakmampuan siswa dalam melakukan penyesuaian diri dalam
segi pembelajaran yang baru, tuntutan siswa selama pembelajaran, dan
kurangnya kemampuan untuk mengatur waktu juga dapat menyebabkan stres
(Tuasikal & Retnowati, 2018 : 106).

Stres merupakan salah satu jenis gangguan mental yang disebabkan
karena adanya tekanan, baik yang berasal dari internal ataupun eksternal
(Andriyani, 2019 : 39). Setiap individu memiliki respon yang berbeda dalam
mengatasi stres, baik dengan mengendalikan ataupun mengurangi gejala stres,

atau biasa disebut dengan coping stres. Coping stres merupakan suatu upaya



yang dilakukan oleh individu untuk mengendalikan ataupun mengatasi
problematika psikologis, sehingga kondisi stres yang dialami dapat terkontol
dengan baik (Andriyani, 2019 : 40). Menurut Lazarus dan Folkman (1989),
terdapat dua macam strategi yang dapat digunakan untuk melakukan coping
stres pada diri individu, yaitu problem focused coping dan emotion focused
coping.

Menurut Semaraputri dan Rustika (2018 : 38), problem focused coping
merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh individu untuk menyelesaikan
suatu permasalahan dengan cara mengatasi secara langsung sumber
permasalahan yang dapat memberikan ancaman atau tekanan bagi individu.
Penggunaan problem focused coping sering digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan sehingga dianggap efektif untuk mengatasi permasalahan
dengan baik (Tuasikal & Retnowati, 2018 : 113). Wahyudhi, dkk (2019 : 53)
juga menyatakan bahwa problem focused coping merupakan salah satu
strategi coping yang dapat digunakan untuk mengurangi tekanan yang dapat
memicu terjadinya stres, sehingga individu tersebut mampu untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki. Sedangkan emotion focused coping
merupakan metode yang dapat digunakan untuk mengatasi stres dengan
melibatkan unsur emosi. Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa problem
focused coping merupakan salah satu strategi coping yang digunakan untuk
mengatasi tekanan serta ancaman yang dapat memicu stres dengan berfokus
pada sumber masalah, sehingga individu mampu menyelesaikan

permasalahan dan dapat mengembangkan potensi diri.



Seorang individu khususnya siswa yang tidak menerapkan strategi
problem focused coping sebagai strategi coping cenderung menghindar dari
masalah, menyalahkan diri sendiri, menyepelekan dan melupakan masalah,
bahkan mengabaikan lingkungan sekitar (Bakhtiar & Asriani, 2015 : 72). Hal
tersebut membuat siswa kurang mampu menyelesaikan permasalahannya
secara cepat. Semakin lama suatu permasalahan menetap pada diri siswa,
semakin lama pula suatu masalah dapat terselesaikan dengan baik, dan hal
tersebut yang akan membuat kondisi siswa semakin stres.

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa problem focused coping
memiliki peranan yang penting untuk menyelesaikan permasalahan. Terlebih
lagi bagi seorang siswa, problem focused coping digunakan untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan. Permasalahan-permasalahan tersebut
dapat terjadi karena siswa yang duduk di bangku MA tergolong ke dalam fase
remaja, yaitu fase untuk mencari jati diri, fase pubertas, konflik dengan teman
maupun keluarga, kurangnya motivasi, tugas yang menumpuk, dan lain
sebagainya (Bakhtiar & Asriani, 2015 : 70). Penggunaan problem focused
coping dapat memberikan efek yang positif pada perkembangan siswa MA,
yaitu dapat meningkatkan kompetensi pada diri siswa.

Meskipun problem focused coping tergolong ke dalam strategi coping
yang efektif dalam mengurangi stres pada siswa, namun terdapat beberapa
siswa yang tidak menggunakan strategi tersebut. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2013) terhadap empat remaja dengan

rentang usia 16-18 tahun yang menjadi korban perceraian orang tua, yang



berada di bangku SMA, membuat remaja tersebut merasa tertekan sehingga
menyebabkan stres. Berdasarkan hasil wawancara terhadap empat subjek,
menunjukkan hasil bahwa remaja tersebut cenderung menggunakan emotion
focused coping untuk mengatasi stres. Hal tersebut dapat diketahui dari
berbagai sikap subjek seperti menghindar dari masalah, kurang percaya diri,
menyalahkan keadaan, serta melakukan berbagai kegiatan yang disukai agar
tidak merasakan stres. Penggunaan emotion focused coping disebabkan karena
perkembangan emosional dan suasana hati remaja cenderung tidak stabil
(Lestari, 2013 : 200).

Berdasarkan pada penjelasan di atas, peneliti melakukan studi
pendahuluan terhadap lima belas siswa MA Islamiyah Attanwir Talun
Sumberrejo Bojonegoro melalui wawancara yang dilakukan pada tanggal
09-10 Juni 2023 dengan pertanyaan yang berfokus pada tiga aspek problem
focused coping dari Lazarus dan Folkman (1984). Dari wawancara tersebut
menunjukkan hasil pada aspek mencari dukungan sosial (seeking social
support) sebanyak sebelas siswa memilih untuk memendam masalahnya
sendiri dan enggan untuk menceritakan atau meminta pendapat dari orang lain
ketika terjadi permasalahan. Aspek coping confrontatif (confrontative coping)
menunjukkan lima belas siswa tidak menunjukkan perilaku agresif untuk
menyelesaikan permasalahannya, lebih cenderung untuk diam dan menangis
ketika mempunyai masalah, serta menghindar dari permasalahan yang
dihadapi. Dan aspek pemecahan persoalan terencana (planful prblem solving)

menunjukkan sepuluh siswa memilih untuk tidak membuat perencanaan



penyelesaian permasalahan yang dihadapi.

Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa telah
melakukan strategi coping yang hanya bersifat sementara, yaitu untuk
mengatur respon emosional yang muncul (emotion focused coping) seperti
menangis, memendam masalahnya sendiri, menghindar dari permasalahan,
enggan untuk bercerita dan meminta pendapat dari orang lain, tidak membuat
perencanaan penyelesaian permasalahan, dan hanya sebagian kecil dari siswa
yang menggunakan strategi problem focused coping.

Berdasarkan pada teori locus of control yang dikemukakan oleh Julian
B. Rotter dalam teori sosio-behaviorisme menyatakan bahwa dalam
melakukan pengambilan keputusan atau tindakan, yang memegang kendali
sepenuhnya dalam hal tersebut adalah diri individu itu sendiri, sehingga ketika
seorang individu yakin untuk mengubah ancaman menjadi sebuah peluang
untuk fokus dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi, maka seorang
individu telah mampu mengontrol sikap, perilaku, serta pemikiran yang
membuat individu tersebut yakin untuk mengambil keputusan, dalam hal ini
juga dipengaruhi oleh optimisme dan kecerdasan emosi yang terdapat dalam
diri individu.

Optimisme merupakan keyakinan individu dalam melakukan upaya atas
suatu hal yang ingin dicapai sehingga dapat mempengaruhi kehidupan
individu (Prasetyawati, dkk, 2021 : 2). Dengan adanya optimisme dari dalam
individu menjadikan acuan agar dapat berpikir jernih dan tenang. Hal ini

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Gabriella & Sutarto (2020)



terhadap optimisme dan problem focused coping pada mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi, menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan
yang positif antara optimisme yang dimiliki oleh mahasiswa terhadap problem
focused coping. Selain optimisme yang dimiliki oleh individu, hal tersebut
juga tidak luput dari peran individu dalam mengontrol emosi dan kemampuan
kognitif yang merupakan bagian dari kecerdasan emosional (Maitrianti, 2021 :
292).

Menurut Goleman (2002 : 43) kecerdasan emosional (Emotional
Inteligence) merupakan kemampuan individu untuk memberikan motivasi
pada diri sendiri serta melakukan kontrol emosi dan suasana hati agar
kemampuan kognitif dan emosi pada diri individu dapat terus terkontrol
dengan baik. Seorang individu yang kurang mampu mengendalikan emosinya
atau memiliki kecerdasan emosi yang rendah dapat menghambat penyelesaian
permasalahan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Felix,
dkk (2019) terhadap peranan kecedasan emosional pada pemilihan strategi
coping pada mahasiswa yang bekerja, menunjukkan hasil bahwa terdapat
hubungan yang positif antara kecerdasan emosional dengan problem focused
coping sebesar 26,2%.

Berdasarkan pada penjelasan di atas, sangat penting bagi seorang siswa
untuk menggunakan strategi coping dengan cara fokus pada permasalahan
yang sedang dialami, dengan menggunakan metode problem focused coping.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menjadikan judul ini dalam penelitian

yang akan dilakukan, untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara



optimisme dan kecerdasan emosi dengan problem focused coping pada siswa

MA Islamiyah Attanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro.

Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan di
atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini yaitu :
1. Adakah hubungan antara optimisme dengan problem focused coping?
2. Adakah hubungan antara kecerdasan emosi dengan problem focused
coping?
3. Adakah hubungan antara optimisme dan kecerdasan emosi dengan

problem focused coping?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan di
atas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini
diantaranya :
1. Untuk menguji secara empiris hubungan antara optimisme dengan
problem focused coping.
2. Untuk menguji secara empiris hubungan antara kecerdasan emosi dengan
problem focused coping.
3. Untuk menguji secara empiris hubungan antara optimisme dan

kecerdasan emosi dengan problem focused coping.



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam dunia

pendidikan khususnya dalam bidang keilmuwan psikologi, menambah

pengetahuan bagi pembaca, serta dapat dijadikan rujukan serta

informasi bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian

dengan pembahasan yang serupa dengan penelitian ini di masa yang

akan datang.

Manfaat Praktis

a.

Bagi Siswa MA Islamiyah Attanwir Talun Sumberrejo
Bojonegoro

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman,
pengetahuan, serta pengalaman baru bagi subjek yang berkaitan
dengan hubungan antara optimisme dan kecerdasan emosi
dengan problem focused coping sehingga subjek dapat
memahami aspek-aspek yang terlibat ketika subjek melakukan
coping stres khususnya menggunakan metode problem focused
coping.

Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi bagi sekolah
untuk memperhatikan permasalahan yang terjadi pada siswa yang

menyebabkan rendahnya problem focused coping pada siswa.



E. Keaslian Penelitian

Penelitian yang berkaitan dengan problem focused coping, optimisme,
dan kecerdasan emosi sudah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
Adapun penelitian yang berkaitan dengan pembahasan tersebut diantaranya :

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Valentsia dan Wijono (2020)
yang berjudul “Optimisme Dengan Problem Focused Coping Pada
Mahasiswa Yang Sedang Mengerjakan Tugas Akhir”. Hasil dari penelitian
tersebut menunjukkan adanya hubungan yang positif antara optimisme
dengan problem focused coping pada subjek dalam penelitian. Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi optimisme yang dimiliki oleh mahasiswa, maka
semakin tinggi pula kemampuan dalam penyelesaian masalah menggunakan
metode problem focused coping, begitupun sebaliknya semakin rendah
optimisme pada diri mahasiswa maka semakin rendah pula kemampuan
problem focused coping yang dimiliki. Adapun perbedaan antara penelitian
tersebut dengan penelitian ini yaitu terdapat pada jumlah variabel dan subjek
penelitian. Penelitian tersebut meneliti tentang optimisme dengan problem
focused coping, sementara dalam penelitian ini meneliti tentang hubungan
antar variabel optimisme, kecerdasan emosi, dengan problem focused coping.
Selain hal tersebut, penelitian ini menggunakan subjek siswa MA Islamiyah
Attanwir Talun Sumberrejo  Bojonegoro, dan penelitian tersebut
menggunakan mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhir.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Andrea, dkk (2022) yang

berjudul “Meningkatkan Psychological Well-Being Dewasa Awal: Bagaimana



Peranan Problem Focused Coping dan Optimisme?”. Hasil dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara problem focused coping dan optimisme dengan psychological
well-being pada dewasa awal yang berada di fase quarter life crisis. Adapun
perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu terdapat pada
jumlah variabel, subjek penelitian, dan teknik sampling. Penelitian tersebut
meneliti tentang peranan problem focused coping dan optimisme dengan
peningkatan psychological well-being, sementara dalam penelitian ini
meneliti tentang hubungan antar variabel optimisme, kecerdasan emosi,
dengan problem focused coping. Selain hal tersebut, penelitian ini
menggunakan subjek siswa MA Islamiyah Attanwir Talun Sumberrejo
Bojonegoro, dan penelitian tersebut menggunakan subjek individu dengan
kriteria dewasa awal yang berada pada fase quarter life crisis. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu teknik incidental
sampling dengan menggunakan rumus lameshow dikarenakan jumlah
populasi dalam penelitian tersebut belum diketahui, sementara penelitian ini
menggunakan teknik cluster sampling.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Suwarsi dan Handayani (2017)
yang berjudul “Hubungan Antara Optimisme Dan Problem Focused Coping
Pada Mahasiswa Yang Sedang Menyusun Skripsi”. Berdasarkan pada hasil
analisis menggunakan teknik analisis Product Moment menunjukkan hasil
bahwa rxy = 0.908 dengan dignifikansi sebesar 0,000 (p<0,01). Hal ini berarti

terdapat hubungan yang positif dan sangat signifikan antara optimisme
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dengan problem focused coping pada mahasiswa yang sedang menyusun
skripsi. Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa semakin tinggi tingkat
optimisme yang dimiliki oleh mahasiswa yang sedang menyusun skripsi,
maka semakin tinggi pula problem focused coping yang terdapat dalam diri
mahasiswa tersebut. Begitupun sebaliknya, semakin rendah optimisme pada
diri mahasiswa maka semakin rendah pula problem focused coping yang
dimiliki oleh mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Adapun perbedaan
antara penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu terletak pada jumlah
variabel dan subjek penelitian, yang mana dalam penelitian tersebut meneliti
tentang sejauh mana hubungan antara optimisme dengan problem focused
coping. Sementara dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian
terhadap hubungan antar variabel optimisme, kecerdasan emosi, dengan
problem focused coping. Selain hal tersebut, subjek penelitian tersebut
menggunakan mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di UNISSULA,
sementara dalam penelitian ini menggunakan siswa MA Islamiyah Attanwir
Talun Sumberrejo Bojonegoro sebagai subjek penelitian.

Keempat, penelitian yang dilakukn oleh Harsiwi dan Kristiana (2017)
yang berjudul “Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan Problem
Focused Coping Pada Perawat ICU Di Rumah Sakit Tipe C Wilayah
Semarang Dan Pati”. Dari penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional
dengan problem focused coping pada perawat ICU di Rumah Sakit Tipe C

Wilayah Semarang dan Pati berdasarkan pada hasil analisis regresi sederhana
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yang menunjukkan besarnya koefisien korelasi antara kecerdasan emosional
dan problem focused coping sebesar 0,385 dengan taraf signifikansi 0,005
(p<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan
emosional yang dimiliki maka semakin tinggi pula problem focused coping
yang dimiliki, begitupun sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosional
yang dimiliki maka semakin rendah pula problem focused coping pada
perawat ICU di Rumah Sakit Tipe C Wilayah Semarang dan Pati.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Felix, dkk (2019) yang berjudul
“Peranan Kecerdasan Emosional Pada Pemilihan Strategi Coping Pada
Mahasiswa Yang Bekerja”. Penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional
dan strategi coping pada mahasiswa prodi TI STMIK Mikroskil Medan yang
sedang kuliah sambil bekerja. Hubungan antara kecerdasan emosional dengan
problem focused coping pada mahasiswa yang sedang bekerja sebesar 26,2%,
sementara aspek emotion focused coping memiliki korelasi sebesar 8,4%, dan
selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat dalam penelitian
tersebut. Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa kecerdasan emosional
yang tinggi pada dir1 individu berhubungan dengan meningkatnya
penggunaan problem focused coping, begitupun dengan aspek emotion
focused coping. Adapun perbedaan dari penelitian tersebut dengan penelitian
ini yaitu terdapat pada jumlah variabel dan subjek penelitian. Penelitian
tersebut meneliti tentang peranan kecerdasan emosional pada pemilihan

strategi coping, sementara penelitian ini meneliti hubungan antar variabel
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optimisme, kecerdasan emosi, dengan problem focused coping. Selain hal
tersebut, penelitian ini menggunakan subjek siswa MA Islamiyah Attanwir.

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Luther dan Fauziah (2022)
yang berjudul “Kecerdasan Emosi dan Problem Focused Coping pada Tenaga
Kesehatan di Masa Pandemi Covid-19”. Penelitian tersebut menunjukkan
hasil bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan
emosi dan problem focused coping pada tenaga kesehatan di masa pandemi
covid-19. Semakin tinggi kecerdasan emosi maka semakin tinggi
problem-focused coping pada tenaga kesehatan di masa pandemi COVID-19.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat kecerdasan emosi dan
problemfocused coping berada pada kategori tinggi. Adapun perbedaan dari
penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu terdapat pada jumlah variabel
dan subjek penelitian. Penelitian tersebut meneliti tentang hubungan
kecerdasan emosional dan problem focused coping, sementara penelitian ini
meneliti hubungan antar variabel optimisme, kecerdasan emosi, dengan
problem focused coping. Selain hal tersebut, penelitian ini menggunakan
subjek siswa MA Islamiyah Attanwir.

Dari beberapa penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa penelitian
tersebut menggunakan subjek mahasiswa yang menyusun tugas akhir dan
perawat ICU di Rumah Sakit (RS) yang berada pada masa dewasa awal, dan
hanya menggunakan dua variabel penelitian yaitu hubungan antara optimisme
dengan problem focused coping maupun hubungan antara kecerdasan

emosional dengan problem focused coping. Sementara dalam penelitian ini,
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peneliti menggunakan subjek siswa MA Islamiyah Attanwir berada pada fase
remaja, dan meneliti tentang hubungan antar variabel optimisme, kecerdasan
emosi, dengan problem focused coping. Oleh karena itu, perbedaan antara
penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada subjek, jumlah
variabel yang diteliti, teknik sampling, serta tahun dilaksanakannya

penelitian.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Problem Focused Coping

1.

Definisi Problem Focused Coping

Menurut Barus dan Kartini (2022: 522) problem focused coping
merupakan suatu metode untuk menyelesaikan permasalahan yang
berdasarkan pada perspektif serta emosi positif yang terdapat dalam diri
individu sehingga dapat memberikan pengaruh positif pada diri individu,
dan dapat digunakan untuk mencari jalan keluar dari permasalahan yang
sedang dihadapi. Menurut Siaputra, dkk (2023 : 168) problem focused
coping merupakan suatu tindakan yang dilakukan untuk mekanisme stres
dengan tujuan untuk menyelesaikan permasalahan ataupun mengubah
stresor (penyebab stres). Sementara menurut Wiranto, dkk (2022 : 142)
problem focused coping merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan
sebaik mungkin oleh seorang individu yang bertujuan untuk
menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi serta berusaha untuk
mengontrol rasa stres yang dialami. Problem focused coping merupakan
salah satu bentuk penanganan pada stres yang difokuskan pada suatu
permasalahan yang sedang dihadapi yang dapat mengubah hubungan
individu dengan lingkungannya (Suardintari & Rustika, 2019 : 100).

Penggunaan metode problem focused coping dalam menyelesaikan

suatu permasalahan dapat menjadikan individu tersebut tidak lari dari
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permasalahan yang terjadi dan fokus untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut (Frianty & Yudiani, 2015 : 61). Selain hal tersebut, problem
focused coping juga digunakan untuk melakukan kontrol terhadap
berbagai hal yang dapat terjadi antara individu itu sendiri maupun dengan
lingkungan sekitarnya berdasarkan pada fokus penyelesaian permasalahan
yang terjadi, membuat keputusan, dan melakukan tindakan berdasarkan
pada pengambilan keputusan berdasarkan pada permasalahan yang terjadi.
Problem focused coping memberikan kemudahan bagi individu untuk
menyusun rencana tindak lanjut serta berusaha untuk menghadapi
berbagai kemungkinan yang dapat terjadi untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Individu juga dituntut untuk mampu berpikir logis dan
berusaha untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi dengan positif.
Problem focused coping juga dapat diarahkan kepada diri individu itu
sendiri maupun dengan lingkungan sekitar yang terlibat dengan
permasalahan tersebut.

Berdasarkan pada teori yang dikemukakan oleh Lazarus dan
Folkman (1984), terdapat beberapa strategi dalam melakukan problem
focused coping, diantaranya :

1. Cautiousness (Kehati-hatian).

Dalam hal ini, individu berpikir secara logis, melakukan analisis,

mempertimbangkan berbagai alternatif yang dapat digunakan untuk

menyelesaikan permasalahan, berhati-hati dalam mengambil

keputusan, meminta pendapat dari orang lain, serta melakukan
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evaluasi terhadap strategi yang pernah digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan sebelumnya sehingga mampu
meminimalisir resiko yang dapat terjadi pada saat melakukan
tindakan (Rosliana, 2018 : 24).

Instrumental action (Tindakan secara langsung).

Menyusun berbagai strategi yang digunakan untuk menentukan
langkah-langkah dan dapat digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan secara langsung sehingga dapat melakukan tindakan
yang tepat sesuai dengan permasalahan yang terjadi. Dalam hal ini
seorang individu mampu untuk meminimalisir berbagai
kemungkinan yang dapat terjadi pada saat melakukan tindakan
dikarenakan beracuan pada strategi yang telah disusun (Indawati &
Kholifah, 2017 : 22).

Negotiation (negosiasi).

Dalam hal ini, individu melakukan komunikasi dengan orang lain
yang terlibat dalam  permasalahannya, sehingga dapat
membicarakan penyelesaian permasalahan yang sesuai dengan
permasalahan yang terjadi dan dengan harapan bahwa masalah
tersebut dapat terselesaikan dengan tepat. Dengan adanya negosiasi
dengan lingkungan yang terlibat dalam permasalahan, akan
memudahkan dalam menyusun strategi penyelesaian permasalahan

(Indawati & Kholifah, 2017 : 22).
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Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa problem
focused coping merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh individu
untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang berfokus pada inti
permasalahan tersebut berdasarkan pada perspekstif serta emosi positif
yang ada pada diri individu sehingga dapat memberikan perubahan pada
rasa stres yang dialami yang dapat membuat individu tersebut dapat
kembali bersosialisasi dengan lingkungannya. Problem focused coping
juga menjadi salah satu alternatif yang penting digunakan oleh siswa

untuk memecahkan suatu permasalahan yang dapat menyebabkan stres.

Aspek-aspek Problem Focused Coping
Menurut Carver, Scheier, dan Weintraub (1989 : 267), aspek-aspek

yang berkaitan dengan problem focused coping terdiri dari :

1.  Menyelesaikan pemecahan masalah (Active coping).
Active coping merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh
individu untuk mengurangi atau menghilangkan stresor (sumber
stres), serta mengatasi akibat yang dapat terjadi secara langsung.
Dalam hal ini seorang individu melakukan antisipasi terhadap
berbagai resiko yang dapat terjadi pada saat melakukan tindakan
(Indawati & Kholifah, 2017 : 22). Active coping juga dapat
merubah cara pandang individu terhadap penyebab munculnya stres
(Wildan & Putri, 2018 : 56).

2. Perencanaan (Planning).

Planing merupakan suatu tindakan untuk memecahkan masalah
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atau menyusun langkah-langkah penyelesaian masalah agar
masalah tersebut dapat terselesaikan dengan baik (Kurniawati,
2021 : 2). Perencanaan yang dilakukan merupakan suatu bentuk
upaya untuk mengatasi stresor (sumber stres) dengan cara
menyusun strategi yang dapat digunakan untuk melakukan tindakan
dalam menyelesaikan permasalahan (Indawati & Kholifah, 2017 :
22).

Penekanan kegiatan bersaing (Surpression of competing activities).
Hal ini berkaitan dengan cara melakukan penekanan atau
mengurangi aktivitas persaingan sehingga individu dapat lebih
fokus terhadap tantangan yang akan diselesaikan sehingga
meminimalisir sumber masalah yang kemungkinan dapat terjadi.
Penekanan kegiatan bersaing termasuk pada kegiatan yang
kompetitif seperti kemampuan pemecahan masalah yang terdiri dari
kapasitas untuk mencari informasi, menganalisis situasi untuk
mengidentifikasi masalah sehingga dapat menghasilkan tindakan
penyelesaian masalah, mempertimbangkan tindakan,
mempertimbangkan resiko yang dapat terjadi, dan memilih
tindakan yang sesuai untuk dijalankan (Astuti, dkk, 2018 : 4).
Kontrol diri (Restraint coping).

Kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk mengontrol
perilaku ke arah yang lebih baik sehingga dapat meringankan

masalah dan dapat menjalin hubungan yang baik dengan
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lingkungan sekitar (Nurningtyas & Ayriza, 2021 : 15). Melakukan
kontrol dalam pengambilan keputusan merupakan  hak
masing-masing individu untuk memilih rencana yang telah disusun
untuk diwujudkan dalam suatu tindakan yang bertujuan untuk
meminimalisir stres akibat permasalahan yang terjadi (Daulay,
2016 : 53). Dalam hal ini, kontrol diri berarti melakukan
pembatasan terhadap diri sendiri untuk bersaing lebih keras dan
menjalankan sesuatu sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
Hal ini juga berarti bahwa dalam melakukan suatu tindakan perlu
dilakukan perencanaan sampai pada akhirnya tindakan tersebut
dilakukan pada waktu yang tepat.

Dukungan sosial instrumental (Seeking of instrumental support).
Dukungan sosial dapat berupa dukungan baik dari diri individu itu
sendiri berupa motivasi atau optimisme ataupun dukungan dari
lingkungan sekitar individu baik berupa informasi, nasihat, ataupun
bantuan yang dapat digunakan oleh individu sebagai acuan dalam
memecahkan suatu permasalahan. Dukungan sosial instrumental
merupakan bentuk dukungan yang diberikan secara langsung yang
mengacu terhadap kebutuhan permasalahan baik dalam bentuk
barang maupun jasa (Putril, dkk, 2019 : 22).

Sementara menurut Lazarus & Folkman (1984), aspek-aspek yang

berkaitan problem focused coping terdiri dari:

1.

Mencari dukungan sosial (Seeking social support).
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Hal ini berkaitan dengan suatu upaya yang dilakukan oleh individu
untuk mencari informasi, dukungan, serta pendapat dari orang lain
mengenai jalan keluar dari permasalahan yang sedang dihadapi
sehingga dapat menemukan perencanaan pemecahan permasalahan
yang tepat dan sesuai dengan permasalahan yang terjadi. Menurut
Shumaker & Brownell (1984), dengan mencari dukungan sosial,
dapat memberikan hubungan dua arah antara dua orang atau lebih
dengan tujuan untuk memberikan dukungan yang positif yang dapat
memberikan semangat untuk kedua belah pihak.

Coping confrontatif (Confrontative coping).

Coping confrontatif merupakan suatu upaya agresif yang dilakukan
oleh individu untuk mengubah situasi negatif berupa tekanan
maupun hambatan dalam permasalahan yang terjadi menjadi
sebuah peluang untuk memecahkan suatu permasalahan atau
mendapatkan keinginan yang diinginkan. Hal ini juga berarti bahwa
seorang individu siap untuk menerima resiko dari tindakan yang
dilakukan. Seorang individu yang menggunakan metode ini
cenderung untuk melakukan hal-hal yang bertentangan dengan
aturan untuk menyelesaikan permasalahannya meskipun hal
tersebut memiliki resiko yang cukup besar (Maryam, 2017 : 103).
Pemecahan persoalan terencana (Planful problem solving).

Dalam memecahkan suatu permasalahan, diperlukan tingkat

kefokusan yang tinggi, dorongan dari dalam diri individu ataupun
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dari orang lain, serta adanya perencanaan pemecahan permasalahan

yang sesuai dengan permasalahan yang sedang dihadapi.

Keberanian individu untuk melakukan berbagai usaha yang

dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan disertai dengan

kemampuan menganalisis masalah juga diperlukan dalam hal ini

(Maryam, 2017 : 103). Seorang inidividu yang menggunakan

metode planful problem solving juga akan merubah gaya hidupnya

agar permasalahan yang dihadapi dapat terselesaikan dengan baik
dan berkonsentrasi penuh dalam menjalankan rencana yang telah
disusun.

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa problem focused
coping terdiri dari beberapa aspek yang berbeda dari kedua tokoh tersebut.
Sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
aspek dari Lazarus dan Folkman (1984) yang terdiri dari tiga aspek yaitu
mencari dukungan sosial (seeking social support), coping confrontatif
(confrontative coping), dan pemecahan persoalan terencana (planful

problem solving).

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Problem Focused Coping
Menurut Lazarus & Folkman (1984), faktor-faktor yang
mempengaruhi problem focused coping terdiri dari :
1. Faktor fisik.
Kesehatan dan energi yang terdapat dalam diri individu juga dapat

menjadi penentu kemampuan individu dalam penyelesaian
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permasalahan yang terjadi (Syafi’i, dkk, 2018 : 123). Kondisi fisik
individu yang kurang baik juga dapat mengurangi tingkat fokus
pada diri individu sehingga kemampuan coping yang dimiliki akan
berkurang sehingga dapat menyebabkan stres. Faktor fisik juga
berkaitan dengan keberfungsian panca indera yang merupakan
tempat awal mulainya faktor dari luar yang dapat memberikan
pengaruh terhadap kondisi psikologis individu (Brata, 1998).
Keyakinan yang positif.

Keyakinan ataupun pemikiran yang positif terhadap suatu hal juga
dapat mempengaruhi kondisi psikologis individu yang berguna
dalam strategi coping stres. Seorang individu yang memiliki
keyakinan positif akan berpikiran bahwa segala urusan akan
terselesaikan dengan baik dan setiap permasalahan pasti ada jalan
keluar yang terbaik pula (Peale, 2009). Selain hal tersebut,
keyakinan positif yang melekat dalam diri individu juga dapat
melihat sisi positif dari dirinya, berupa keyakinan terhadap
kemampuan diri dan menjadi lebih optimis (Machmudati & Diana,
2017 : 122). Keyakinan terhadap potensi dan kemampuan pada diri
sendiri juga dapat memberikan sisi yang positif di mana seorang
individu mampu mengontrol emosinya dengan baik sehingga emosi
negatif dalam diri individu dapat berkurang, yang mana dalam hal
ini seorang individu memiliki kecerdasan emosi yang baik

(Machmudati & Diana, 2017 : 123). Keyakinan yang positif akan

23



memberikan sumber coping yang baik pada diri individu,
sementara keyakinan yang negatif akan menghambat kemampuan
coping pada diri individu.

Kemampuan pemecahan masalah.

Hal ini berkaitan dengan kemampuan individu yang berkaitan
dengan kemampuan pencarian informasi yang berkaitan dengan
permasalahan yang dihadapi, kemampuan analisis permasalahan
beserta alternatif penyelesaiannya, identifikasi alternatif yang
digunakan untuk meminimalisir kegagalan dan hambatan yang
dapat terjadi, serta menentukan pilihan terhadap alternatif yang
sesuai dengan permasalahan yang dihadapi (Hamid, dkk, 2018 :
146). Kemampuan pemecahan masalah sangat diperlukan ketika
seorang individu ingin mencapai tujuan yang diinginkan, jika
terdapat hambatan yang menghalangi seseorang untuk mencapai
tujuan tersebut, maka kemampuan dalam pemecahan masalah
menjadi hal yang sangat penting (Setiawan, 2019 : 73).
Keterampilan sosial.

Keterampilan sosial sosial (social skills) adalah kapasitas seseorang
untuk menjalin hubungan dengan orang lain dan untuk
memecahkan permasalahan sehingga terjalin hubungan sosial yang
harmonis (Bali, 2017 : 224). Sebagai mahluk sosial, seorang
individu diharapkan mampu menjalin hubungan sosial yang baik

dengan sesama. Hal tersebut tidak terlepas dari suatu permasalahan

24



yang dapat terjadi antar individu, sehingga dalam hal ini
keterampilan sosial sangat dibutuhkan. Keterampilan sosial yang
tinggi pada diri individu akan memudahkan individu tersebut dalam
kehidupan bersosial serta dapat menjadi penentu kesejahteraan
kehidupan antar individu.

Dukungan sosial.

Dukungan sosial merupakan bentuk interaksi ataupun komunikasi
baik yang bersifat verbal maupun non-verbal antara dua orang atau
lebih sehingga dapat memberikan rasa aman dan nyaman serta
dapat meningkatkan optimisme dalam diri individu dalam
menghadapi permasalahan yang ada (Mattson & Hall, 2011 :
181-182). Dukungan tersebut dapat berasal dari lingkungan
terdekat bagi individu sehingga dapat menciptakan rasa aman,
perhatian, dukungan, kedekatan emosional, dan berbagai hal
lainnya yang dapat mendukung dalam hal kemampuan strategi
coping pada diri individu (Pradinata & Susilo, 2016 : 89).

Sementara menurut Purnama (2017 : 80), faktor-faktor yang

mempengaruhi problem focused coping terdiri dari :

1.

Jenis masalah.

Permasalahan yang terjadi di dalam kehidupan individu sangatlah
beragam, sesuai dengan situasi dan kondisi, dan juga berdasarkan
pada tingkatan perkembangan individu. Menurut teori

perkembangan, setiap perkembangan dalam diri individu

25



dihadapkan dengan berbagai tugas sesuai dengan tahap
perkembangannya, keberhasilan ataupun kegagalan yang dialami
dalam setiap perkembangannya tentu memiliki permasalahan yang
berbeda-beda (Elvika & Tanjung, 2023 : 20). Kemampuan individu
dalam menganalisis permasalahan dapat membuat individu tersebut
mampu memilih strategi coping yang tepat sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi. Dengan menggunakan strategi coping
yang tepat sesuai dengan jenis permasalahan yang dihadapi, maka
dapat memberikan dampak yang positif pada diri individu maupun
orang lain sehingga permasalahan yang dihadapi dapat
terselesaikan dengan baik dan tidak menimbulkan stres pada diri
individu.

Jenis kelamin.

Secara biologis, jenis kelamin pada manusia dibedakan menjadi
dua, yaitu laki-laki dan perempuan. Pemilihan penggunaan strategi
coping antara laki-laki perempuan tentu mengalami perbedaan,
dikarenakan tingkat stres yang dialami juga berbeda (Wahyudhi,
dkk, 2019 : 54). Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Oktarisa & Yusra (2015 : 144) terhadap prestasi
anggota pers mahasiswa yang menunjukkan bahwa prestasi anggota
pers mahasiswa dengan jenis kelamin perempuan lebih baik dari
pada prestasi anggota pers mahasiswa yang berjenis kelamin

laki-laki. Hal ini disebabkan karena perbedaan penggunaan strategi
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coping dalam menyikapi permasalahan antara anggota pers
mahasiswa dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan (Matud,
2004).

Pendidikan.

Pendidikan baik berupa pengalaman, pengetahuan, maupun
perilaku yang dihasilkan dari proses belajar baik secara formal
melalui sekolah ataupun secara non formal melalui pengalaman
yang diberikan oleh lingkungan sekitar. Tingkat pendidikan
memberikan pengaruh terhadap strategi coping yang digunakan
dalam menghadapi permasalahan ataupun merespon perasaan yang
sedang dirasakan (Elvika & Tanjung, 2023 : 26). Pendidikan juga
dapat menentukan pemahaman seseorang dalam merespon berbagai
hal, sehingga dalam memilih strategi coping yang sesuai dengan
permasalahan yang sedang dihadapi, salah satunya disebabkan oleh
faktor pendidikan.

Kepribadian.

Sikap individu dalam menyikapi permasalahan atau stres yang
dialami juga disebabkan oleh faktor kepribadian. Faktor
kepribadian dapat mempengaruhi pemahaman individu dalam
menyikapi sumber stres (primary appraisal), yang selanjutnya
dapat memberikan pengaruh terhadap sikap yang diberikan sesuai
dengan sumber stres yang dirasakan (secondary appraisal),

sehingga strategi coping yang sesuai dapat ditentukan oleh individu
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tersebut dalam menyikapi permasalahan atau stres yang dialami
(Rahayu, 2013 : 47). Seorang individu dengan kepribadian yang
baik dapat menyesuaikan strategi coping yang sesuai dengan
permasalahan yang sedang dihadapi.

Penilaian diri.

Penilaian diri merupakan keyakinan individu terhadap diri sendiri
dalam membuat keputusan sebelum melakukan tindakan (Winarti
& Rosyidah, 2020 : 115).Hal ini berkaitan dengan penilaian
individu terhadap permasalahan yang sedang dihadapi. Penilaian
permasalahan pada diri individu berkaitan dengan stimulus yang
dihasilkan. Ketika seorang individu memberikan penilaian bahwa
permasalahan yang terjadi dapat berbahaya pada diri individu,
maka permasalahan tersebut dapat menyebabkan stres. Pada saat
kondisi tersebut, seorang individu dapat menentukan coping stres
yang tepat sesuai dengan permasalahan yang sedang dihadapi.
Dukungan sosial.

Dukungan sosial yaitu hubungan antara individu dengan
lingkungan sekitar baik secara emosional, pengetahuan, maupun
dukungan yang diberikan sehingga dapat memberikan dampak
terhadap pemilihan strategi coping yang dipilih oleh seorang
individu (Mattson & Hall, 2011 : 181-182). Lingkungan sosial yang
baik akan memberikan dampak positif dalam penggunaan strategi

coping yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan yang

28



dihadapi. Begitupun sebaliknya, lingkungan sosial yang kurang
baik akan memberikan dukungan negatif berupa respon yang
kurang tepat terhadap permasalahan atau emosi yang sedang
dihadapi.

Spiritual coping.

Spiritual coping yaitu salah satu metode yang digunakan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan dengan pendekatan keagamaan.
Dengan memiliki pemahaman terhadap keilmuwan keagamaan
akan membuat seorang individu mampu untuk memilih strategi
yang berfokus pada permasalahan yang sedang dihadapi (Purnama,
2017 : 80). Kelimuwan, pemahaman, serta pengalaman yang
mendalam mengenai bidang keagamaan dapat memberikan
petunjuk bagi setiap individu untuk menggunakan strategi coping
yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi.

Berdasarkan pada penjelasan fakytor-faktor yang mempengaruhi

problem focused coping dari kedua tokoh dapat disimpulkan bahwa

faktor yang mempengaruhi problem focused coping yang akan digunakan

dalam penelitian ini yaitu menurut Lazarus dan Folkman (1984) yang

terdiri dari faktor fisik, keyakinan yang positif, kemampuan pemecahan

masalah, keterampilan sosial, serta dukungan sosial.

Problem focused coping dalam Perspektif Islam

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari setiap individu mengalami

berbagai kejadian yang berbeda-beda, baik yang menyenangkan maupun
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permasalahan yang dapat memicu timbulnya stres pada diri individu.
Setiap individu memiliki berbagai cara yang berbeda untuk mengatasi
stres yang dialami, baik dengan fokus kepada permasalahan itu sendiri
maupun dengan mendekatkan diri kepada Tuhan. Dalam ajaran agama
Islam, sudah dijelaskan mengenai strategi coping yang berfokus pada
permasalahan yang dialami atau biasa disebut dengan problem focused
coping. Hal tersebut dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Insyirah ayat 7
yang berarti “Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan),
tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)”.

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa dalam menghadapi suatu
permasalahan, umat Islam dituntut untuk tetap fokus terhadap
permasalahan yang terjadi dan berusaha sekeras mungkin untuk
mengatasi permasalahan tersebut (Shihab, 2012 : 675). Usaha yang
dijalani oleh setiap umat Islam dalam mengatasi permasalahannya
merupakan suatu bentuk anjuran dari Allah agar tidak memiliki sikap
putus asa atau selalu optimis dalam menghadapi segala sesuatu yang
terjadi di dunia. Di samping hal tersebut, meskipun umat Islam sudah
dibekali dengan akal pikiran yang dapat digunakan untuk berfokus
mencari jalan keluar dari suatu permasalahan yang terjadi, umat Islam
juga harus senantiasa mengingat kekuasaan Allah SWT yang senantiasa
membantu umat-Nya dalam menyelesaiakan berbagai persoalan yang ada
di dunia. Hal tersebut juga dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Maidah

ayat 55 yang berarti “Sesungguhnya penolongmu hanyalah Allah,
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Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, yang melaksanakan salat dan
menunaikan zakat, seraya tunduk (kepada Allah)”.

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa sebesar apapun usaha
yang dilakukan oleh inidividu ketika fokus pada suatu permasalahan tidak
terlepas dari peran Allah SWT dan lingkungan sekitar yang dapat
membantu penyelesaian permasalahan yang dihadapi (Shihab, 2012 :
278). Hal ini berarti bahwa selain dengan cara menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi dengan cara individu itu sendiri, harus
diiringi dengan ketaatan seorang hamba kepada Tuhannya. Oleh karena
itu, suatu permasalahan dapat terselesaikan apabila terdapat hubungan
yang seimbang antara urusan dunia dan urusan akhirat berupa hubungan

seorang hamba dengan Tuhan.

B. Optimisme
1. Definisi Optimisme

Optimisme merupakan suatu rasa percaya diri akan kemampuan
yang dimiliki. Menurut Prasetyawati, Pradana, dan Mukhibun (2021 : 2)
optimisme merupakan suatu bentuk kepercayaan atau keyakinan pada diri
yang dapat mempengaruhi kondisi psikologis individu, sehingga
membuat kehidupan individu lebih positif untuk melakukan segala
sesuatu dan menjadi lebih menyenangkan. Sedangkan menurut Seligman
(2006) optimisme merupakan salah satu cara pandang individu terhadap
suatu hal tertentu yang diberi makna positif sehingga dapat memberikan

sisi positif dalam diri individu tersebut.
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Optimisme didasari oleh keyakinan atas kemampuan yang dimiliki
oleh individu dalam melakukan penyesuaian terhadap peristiwa-peristiwa
yang terjadi dalam hidupnya dan dapat mengatasi setiap tantangan yang
kemungkinan dapat muncul pada suatu waktu tertentu (Indawati &
Kholifah, 2017 : 20). Seorang individu ataupun siswa yang memiliki rasa
optimis yang tinggi juga mampu mengatasi stres yang dialami dengan
baik sehingga meminimalisir rasa mudah menyerah dalam menjalankan
berbagai tugas ataupun permasalahan yang sedang dihadapi.

Optimisme dapat memberikan sisi yang positif terhadap kondisi
psikologis individu, yang mana dapat meningkatkan kesehatan fisik
maupun psikis, memiliki perasangka yang baik, meningkatkan kekebalan
dalam tubuh, serta mampu berpikir secara logis dalam menyelesaikan
permasalahan yang terjadi (Rizki, 2013 : 50). Optimisme juga dapat
meningkatkan rasa percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki yang
pada akhirnya akan memberikan keberhasilan dalam pencapaian yang
diinginkan. Selain hal tersebut, optimisme dapat memberikan dorongan
bagi individu untuk menyelesaikan permasalahan dan memberikan
motivasi terhadap diri sendiri bahwa setiap individu memiliki
keberuntungan yang berbeda-beda.

Adapun ciri-ciri dari seorang individu yang memiliki optimisme
terdiri dari (Rizki, 2013 : 51) :

1. Selalu berpikir positif.
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Seorang individu yang memiliki pemikiran yang positif akan selalu
beranggapan bahwa segala sesuatu dapat teratasi dengan baik, dan
selalu memiliki keberuntungan dalam berbagai hal yang dilakukan
(Peale, 2009). Selain hal tersebut, keyakinan positif yang melekat
dalam diri individu juga dapat melihat sisi positif dari dirinya,
berupa keyakinan terhadap kemampuan diri dan menjadi lebih
optimis (Machmudati & Diana, 2017 : 122).

Memiliki kepercayaan diri yang tinggi.

Percaya diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan
yang dimiliki dalam menghadapi berbagai kondisi dan tantangan
yang terjadi serta memiliki kondisi psikologis yang stabil sehingga
dapat meminimalisir stres dan pemikiran yang negatif yang dapat
menghambat keberhasilan dalam mencapai hal yang diinginkan dan
tidak bergantung pada orang lain sehingga dapat meningkatkan rasa
tanggung jawab pada diri individu (Mirhan & Jusuf, 2016 : 88).
Seorang individu yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi akan
memiliki keyakinan bahwa ia mampu menyelesaikan berbagai
tantangan yang dihadapi.

Yakin atas kemampuan diri.

Menurut Bandura (1997 : 31), keyakinan atas kemampuan diri
merupakan suatu bentuk keyakinan bahwa dirinya mampu untuk
mengatur dan melakukan berbagai tindakan yang bertujuan untuk

menyelesaikan tugas. Seorang individu yang memiliki keyakinan
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yang baik terhadap kemampuan dirinya akan dengan mudah
melewati tantangan dan menyelesaikan tugas dengan baik,
begitupun sebaliknya seorang individu yang kurang yakin atas
kemampuan dirinya memiliki anggapan bahwa tugas yang dimiliki
menjadi sebuah ancaman bagi dirinya (Desi, 2016 : 3). Keyakinan
individu atas kemampuan yang dimiliki membuat individu tersebut
lebih yakin dan bertanggung jawab atas segala keberhasilan yang
akan dicapai tanpa adanya bantuan dari orang lain. Hal tersebut
yang dapat meningkatkan dorongan dari dalam diri dan membuat
individu lebih optimis dalam melakukan tindakan.

Tidak takut gagal.

Seorang individu yang memiliki rasa optimis yang tinggi akan
memiliki keberanian untuk menghadapi setiap tantangan tanpa
adanya rasa takut akan kegagalan yang terjadi (Tampubolon, 2022 :
5). Hal ini dikarenakan seorang individu yang memiliki rasa
optimis yang tinggi akan selalu berpikiran positif bahwa setiap
tantangan akan terselesaikan dengan baik dan keberhasilan akan
selalu berpihak pada dirinya.

Berusaha meningkatkan kemampuan diri.

Upaya dalam meningkatkan kemampuan yang ada pada diri
individu juga menjadikan individu tersebut merasa yakin akan

kemampuan yang dapat dimiliki, dan dengan adanya peningkatan
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tersebut akan menjadikan individu lebih yakin akan kemampuan
diri sendiri dan tidak bergantung pada orang lain (Rizki, 2013 : 51).
6. Tidak mudah stres.
Menurut metode kognitif, terdapat dua jenis pola pikir yang
berbeda, yaitu pola pikir positif yang cenderung optimis, dan pola
pikir negatif yang cenderung pesimis. Seorang individu yang
memiliki pola pikir positif akan menganggap kejadian yang tidak
menyenangkan sebagai tantangan, sedangkan individu lain yang
pesimis akan melihat kejadian yang tidak menyenangkan sebagai
suatu ancaman dan dapat menyebabkan stres (Bachroni & Asnawi,
1999 : 32). Seorang individu yang memiliki rasa optimis akan
menghadapi segala sesuatu dengan penuh percaya diri untuk
menghadapi setiap tantangan dalam melakukan tindakan sehingga
tidak mudah merasa stres pada saat menghadapi permasalahan.
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
optimisme merupakan keyakinan positif yang dimiliki oleh individu yang
dapat memberikan sisi positif pada kondisi psikologis individu sehingga
dapat mengatasi setiap tantangan ataupun permasalahan yang sedang

dihadapi.

Aspek-aspek Optimisme
Menurut teori optimisme dari Seligman (2006), aspek-aspek dari

optimisme terdiri dari :
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Permanence.

Permanence adalah suatu pandangan bahwa kegagalan merupakan
suatu hal yang buruk, melainkan dapat dikendalikan oleh manusia
dan dapat diperbaiki di masa yang akan datang (Surjanto &
Sukendro, 2022 : 145). Aspek ini melihat bagaimana seorang
individu memberikan sikap terhadap kejadian  ataupun
permasalahan yang terjadi di dalam kehidupannya. Seorang
individu yang memiliki rasa optimis yang tinggi akan menganggap
permasalahan yang dialami bersifat sementara, sedangkan
keberhasilan ataupun kejadian positif yang dialami merupakan
suatu hal yang menetap atau menunjukkan konsistensi bahwa
kejadian tersebut akan terus terjadi di dalam kehidupannya.
Pervasiveness.

Pervasiveness merupakan suatu pandangan bahwa dalam kondisi
apapun, pasti terdapat pelajaran yang dapat diambil (Surjanto &
Sukendro, 2022 : 145). Aspek ini berkaitan dengan pandangan
individu yang berkaitan dengan segala bentuk kegagalan ataupun
keberhasilan dalam hidup individu tersebut. Dalam hal ini, seorang
individu yang memiliki rasa optimis yang tinggi akan menganggap
bahwa kegagalan yang dialami merupakan suatu kejadian yang
spesifik, dalam artian bahwa kegagalan itu disebabkan karena suatu
permasalahan dan situasi tertentu. Begitupun sebaliknya, seorang

individu yang memiliki rasa optimis yang rendah akan menganggap

36



suatu permasalahan atau kegagalan yang dialami merupakan suatu
permasalahan yang sangat besar. Sedangkan dalam hal keberhasilan,
seorang individu yang memiliki sikap optimis menganggap bahwa
keberhasilan yang dimiliki merupakan suatu bentuk yang universal,
dalam artian segala sesuatu dapat menghasilkan suatu keberhasilan
jika individu tersebut memiliki rasa optimis yang tinggi.
Personalization.

Personalization merupakan pandangan individu bahwa kejadian
ataupun hal yang bersifat negatif berasal dari faktor eksternal,
sementara hal-hal yang bersifat positif berasal dari faktor internal
ataupun dari diri individu tersebut (Surjanto & Sukendro, 2022 :
145). Dalam hal ini berkaitan dengan cara individu untuk melihat
suatu kegagalan ataupun keberhasilan berdasarkan faktor internal
dari diri individu itu sendiri maupun berasal dari faktor eksternal
atau lingkungan sekitar. Seorang individu yang memiliki rasa
optimis yang tinggi akan menganggap suatu permasalahan yang
terjadi berasal dari faktor eksternal, sedangkan keberhasilan yang
dicapai berasal dari faktor internal atau dari diri individu itu sendiri.
Seorang individu yang memiliki rasa optimis yang rendah akan
berpikiran bahwa kegagalan yang dialami merupakan masalah dari
diri individu itu sendiri sehingga hal tersebutlah yang akan
menghambat individu untuk lebih aktif dan akan menghambat

keberhasilan serta kurangnya kemampuan individu untuk
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menyelesaikan suatu permasalahan.

Sementara menurut Hatifah dan Nirwana (2014 : 118), aspek-aspek

dari optimisme terdiri dari :

1.

Keyakinan dalam hati.

Keyakinan atau keimanan dapat memberikan dorongan atau bagi
individu untuk memandang segala sesuatu secara positif. Dengan
memiliki keyakinan yang positif, seorang individu akan memiliki
optimisme yang tinggi dalam mencapai tujuan yang diinginkan,
sehingga rasa pesimis dan putus asa tidak dapat muncul dalam diri
individu. Sikap tersebut menunjukkan bahwa seorang individu
memiliki kebutuhan sebagai manusia untuk meyakini kekuasaan
Tuhannya sebagai bagian dari hak asasi manusia yang membawa
kepada ketenangan dan keyakinan dalam melakukan berbagai hal
(Hamid, 2017 : 8).

Berpikir positif.

Dalam hal ini bukan hanya berkaitan dengan kemampuan berpikir
secara logika, namun juga berkaitan dengan perasaan yang dimiliki
oleh masing-masing individu dalam menghadapi segala sesuatu.
Dengan memiliki pemikiran yang positif dan tidak diiringi dengan
angan-angan yang negatif, seorang individu dapat meningkatkan
optimisme dalam dirinya dan menghadapi segala sesuatu dengan
penuh semangat dan memiliki keyakinan yang positif bahwa

dirinya mampu untuk mencapai hal-hal yang diinginkan (Peale,
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2009).

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa problem optimisme
terdiri dari beberapa aspek yang berbeda dari kedua tokoh tersebut.
Sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
aspek dari Seligman (2006) yang terdiri dari tiga aspek yaitu permanence
(sikap terhadap permasalahan), pervasiveness (pandangan kegagalan
dalam permasalahan), dan personalization (pandangan bahwa kegagalan

permasalahan berasal dari faktor eksternal atau faktor internal individu).

Optimisme dalam Perspektif Islam

Dalam menjalani kehidupan di dunia terdapat berbagai kegiatan
atau upaya yang dilakukan oleh setiap individu untuk bertahan hidup.
Dalam menjalani berbagai kegiatan tersebut tentunya terdapat berbagai
hambatan yang terdapat di dalamnya. Dalam ajaran agama Islam,
hambatan atau cobaan yang datang pada setiap individu berasal dari Allah
swt. Hambatan tersebut harus dijalani dengan penuh kesabaran dan sikap
optimis pada diri individu. Optimisme berasal dari bentuk keimanan umat
Islam kepada Allah swt. Sebagai umat Islam, optimisme bukan
merupakan bentuk kepercayaan diri yang berlebihan, namun sebagai
bentuk motivasi atau dorongan untuk selalu berusaha dalam
menyelesaikan permasalahan ataupun hambatan yang terdapat dalam
hidupnya. Optimisme dalam ajaran agama Islam juga bersifat realistis dan
positif, hal ini berarti bahwa optimisme harus sesuai dengan ajaran agama

Islam dan sesuai dengan kemampuan dari diri individu itu sendiri. Selain
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hal tersebut, sikap optimis yang dimiliki oleh setiap individu dapat
memberikan sisi positif baik berupa keyakinan ataupun perkataan yang
positif dalam menghadapi berbagai permasalahan ataupun hambatan
dalam diri individu sehingga rasa putus asa dalam diri individu tersebut
tidak muncul (Suriyati, Mubhar, dan Ni’mah, 2022 : 199). Keyakinan
ataupun perkataan yang positif dari diri individu dapat memberikan
dampak dalam pikiran dan perbuatan yang positif sehingga optimisme
dalam diri individu dapat muncul. Hal tersebut dijelaskan dalam
Al-Qur’an surat Az-Zumar Ayat 53 yang berarti “Katakanlah, Wahai
hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri!
Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dialah Yang Maha
Pengampun, Maha Penyayang”

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa sebagai umat Islam
diperintahkan untuk tidak putus asa dan selalu memiliki sikap optimis
dalam berbagai hal sehingga menghasilkan keberhasilan pada masa yang
akan datang (Shihab, 2012 : 443). Tanpa ada optimisme dalam diri
individu, maka setiap kegiatan ataupun permasalahan yang terjadi tidak
dapat terselesaikan dan menghasilkan suatu keberhasilan. Allah juga
memerintahkan setiap umat-Nya untuk selalu berperilaku baik dan
menjauhi segala keburukan yang ada sehingga keberhasilan dan
kebahagiaan yang diinginkan dapat dicapai dan selalu melibatkan Allah

dalam segala urusan.
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C. Kecerdasan Emosi

1.

Definisi Kecerdasan Emosi

Pembahasan mengenai kecerdasan emosi pada mulanya
dikemukakan oleh seorang Psikolog pada tahun 1990 yang bernama Peter
Salovey dari Harvard University dan John Mayer dari University of New
Hampshire, yang menjelaskan mengenai kualitas emosional yang
berdampak pada keberhasilan individu (Suhartini & Anisa, 2017 : 20).

Menurut Goleman (2009), kecerdasan emosi merupakan suatu
kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk memahami emosi,
mengontrol dan mengatur suasana hati, memiliki kekuatan untuk
menghadapi permasalahan, mampu memahami dan membina hubungan
yang baik dengan orang lain, serta mampu untuk memotivasi diri
sehingga dapat berpikir positif terhadap keadaan yang sedang dialami.
Sementara menurut Lubis (2017 : 245), kecerdasan emosi merupakan
suatu bentuk respon individu terhadap kejadian ataupun permasalahan
baik yang terdapat dalam diri individu itu sendiri maupun orang lain
dengan sikap yang positif, serta mampu membedakan antara emosi dalam
diri dengan emosi orang lain.

Kecerdasan emosi merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh
individu untuk mengontrol emosi dan perasaan dalam diri baik pada
dirinya sendiri maupun orang lain sehingga dapat dijadikan pedoman

dalam mengontrol pikiran dalam melakukan suatu tindakan atau
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memecahkan suatu permasalahan (Ratnasari, dkk, 2020 : 100).
Kecerdasan emosi pada diri individu yang berjalan dengan baik dapat
mengarahkan individu pada keberhasilan hidup, dikarenakan mampu
menguasai pikiran serta emosi dari dalam diri untuk terus hidup produktif
dan mengatasi segala permasalahan yang ada.

Kecerdasan emosi yang berkembang baik dalam diri individu dapat
memberikan dukungan dalam keberhasilan hidup, hal ini dikarenakan
individu mampu mengontrol pikirannya dengan baik sehingga
produktivitas dalam kegiatan sehari-hari dapat terus berjalan dengan baik
(Rahmasari, 2012 : 5). Menurut Goleman (2003), seorang individu yang
memiliki kecerdasan emosi yang baik akan mampu beradaptasi dengan
lingkungan sekitarnya dengan baik pula. Hal ini dikarenakan kemampuan
dalam memahami emosi orang lain dengan karakteristik yang berbeda
dapat mampu bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan baik dalam
menjalin hubungan sosial. Selain hal tersebut, kecerdasan emosi yang
tinggi dalam diri individu juga dapat membuat individu tersebut mampu
untuk mengatasi emosinya dengan baik seperti memahami serta
menangani emosi pada saat situasi tertentu sehingga dapat memberikan
respon yang sesuai dan dapat mengatur suasana hati sebaik mungkin
(Putri, 2016 : 89).

Secara umum dapat diketahui bahwa seorang individu yang
memiliki kecerdasan intelektual tidak menjamin bahwa ia juga memiliki

kecerdasan emosional yang tinggi, dikarenakan hal tersebut tidak
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memungkinkan bahwa mereka dapat mengendalikan emosi atau
memotivasi diri mereka sendiri (Jaya, dkk, 2012 : 1039). Dalam
mengukur kecerdasan individu, kecerdasan intelektual atau IQ sering
dijadikan pedoman dalam hal tersebut. Namun dalam menentuan
kecerdasan emosional atau EQ tidak hanya mengetahui dari segi
kecerdasan intelektual saja, dikarenakan hal tersebut juga berkaitan
dengan konsep yang lebih luas seperti karakter dan perilaku dari individu
tersebut yang dapat mempengaruhi keberhasilan.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosi
merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk mengontrol emosi,
pikiran, perasaan, mampu memberikan motivasi terhadap diri sendiri
untuk selalu berpikir positif, sehingga membuat individu tersebut mampu
untuk memahami emosi dalam diri maupun orang lain yang pada
akhirnya dapat mengambil keputusan dengan baik dan membuat individu

menjadi lebih produktif.

Aspek-aspek Kecerdasan Emosi
Menurut Goleman (2009 : 58), aspek-aspek dari kecerdasan emosi
terdiri dari :
1. Mengenali emosi diri.
Mengenali  emosi  diri  merupakan  kemampuan  untuk
mengidentifikasi emosi sendiri pada saat situasi tersebut terjadi.
Kemampuan tersebut merupakan dasar dari kecerdasan emosional

pada diri individu, atau para ahli psikologi menyebutnya sebagai
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fase metamood, yaitu kesadaran seorang individu akan emosinya
sendiri (Thaib, 2013 : 395). Hal ini berkaitan dengan kecerdasan
diri individu yang mampu untuk mengenali munculnya emosi
dalam diri serta kecenderungan yang terjadi pada saat pada situasi
emosi tersebut. Kemampuan individu dalam mengatasi,
menanggapi, serta merespon emosi dengan hal-hal yang positif juga
berkaitan dengan kecerdasan emosi yang dimiliki oleh individu
tersebut.

Mengelola emosi.

Setelah mampu mengenali emosi serta respon yang ditunjukkan
oleh tubuh ketika mengalami emosi tersebut, seorang individu juga
diharapkan mampu untuk melakukan pemahaman terhadap emosi
yang dirasakan sehingga akan mendapatkan sebuah informasi dari
emosi tersebut. Kemampuan dalam mengelola emosi juga
merupakan suatu bentuk penanganan terhadap kontrol emosi
sehingga emosi yang dialami dapat tersampaikan dan direspon
dengan cara yang benar. Kemampuan tersebut terdiri dari
bagaimana cara individu menghibur diri pada saat emosi,
mengontrol kecemasan, mengontrol emosi agar tidak mudah
tersinggung, serta dapat bangkit dari perasaan yang memberikan
tekanan bagi individu (Thaib, 2013 : 395). Seorang individu dapat
dikatakan mampu mengelola emosi dengan baik apabila mampu

mengontrol, melepaskan emosi dengan cara yang benar, serta
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mampu untuk berpaling dari emosi tersebut dengan cepat. Menurut
ajaran agama Islam, kemampuan individu untuk mengelola emosi
merupakan suatu sifat sabar yang dimiliki oleh individu tersebut.
Seorang individu yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi akan
mampu menghadapi segala kesulitan ataupun permasalahan yang
terjadi dengan teliti dan penuh kehati-hatian. Dalam hal belajar,
individu tersebut dapat memiliki tingkat kefokusan yang cukup
tinggi, melibatkan kecerdasan atau unsur kognitif yang dimiliki,
serta mampu mengontrol emosi dalam diri ketika menghadapi suatu
permasalahan atau kejadian yang negatif yang dapat menghambat
aktivitasnya. Kemampuan individu dalam hal mengelola emosi juga
berkaitan dengan kemampuan regulasi emosi yang dimiliki
(Stephani Raihana Hamdan, 2017 : 39).

Motivasi.

Melakukan motivasi terhadap diri sendiri merupakan suatu upaya
yang dilakukan oleh individu untuk mengorganisasikan
kemampuan yang dimiliki dalam hal pengendalian emosi (Thaib,
2013 : 395). Motivasi tersebut berasal dari dalam diri individu
sendiri (internal) ataupun berasal dari luar (eksternal). Selain hal
tersebut, dalam hal motivasi juga berkaitan dengan kemampuan
atau kecerdasan individu untuk selalu berpikir positif agar dapat
melakukan kontrol emosi sehingga dapat menyelesaikan suatu

permasalahan dengan benar.
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Empati atau mengenali emosi orang lain.

Menurut Goleman (2006), empati merupakan salah satu bentuk
kemampuan individu untuk memahami orang lain baik yang
berkaitan dengan perasaan, pendapat, ataupun kepercayaan dalam
menjalin suatu hubungan sosial. Seorang individu yang memiliki
kecerdasan emosi yang tinggi akan mampu mengontrol emosi
dengan baik serta menggunakan kemampuan kognitifnya untuk
memikirkan orang lain tanpa melibatkan emosi negatif dalam diri.
Seorang individu yang mampu mengenali emosi orang lain juga
memiliki kesadaran diri yang tinggi, hal tersebut dikarenakan
seorang individu mampu terbuka terhadap kondisi emosinya sendiri
yang pada akhirnya mampu untuk mengenali emosi orang lain
(Thaib, 2013 : 396).

Membina hubungan.

Menurut Goleman (2006), kemampuan individu untuk menjalin
hubungan sosial dengan lingkungan sekitarnya merupakan suatu
bentuk interpretasi dari kecerdasan emosional yang dimiliki berupa
kemampuan mengelola emosi, kemampuan melihat situasi sekitar,
kemampuan mempengaruhi orang lain dalam kepemimpinan, dan
kegiatan lain yang berkaitan dengan hubungan sosial. Seorang
individu yang mampu membina hubungan yang baik dengan
lingkungan sekitarnya juga dapat mendapat keberhasilan dalam

berbagai hal dikarenakan kemampuan komunikasinya yang baik
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(Thaib, 2013 : 396). Dalam ajaran agama Islam, sangat menjunjung
tinggi arti kebersamaan dalam menjalankan kehidupan. Saling
gotong royong, membantu sesama, dan melakukan segala sesuatu
demi kepentingan bersama.

Sementara menurut Ermi Yantiek (2014 : 25), aspek-aspek dari

kecerdasan emosi terdiri dari :

1.

Mengenali emosi diri.

Hal ini berkaitan dengan suatu kemampuan untuk mengenali emosi
serta perasaan yang ada pada diri individu pada saat perasaan
tersebut muncul. Ketika seorang individu mampu memahami
perasaan yang dialami, maka individu tersebut mampu memberikan
respon yang tepat dan sesuai dengan keadaan yang sedang dialami
(Thaib, 2013 : 395). Oleh karena itu, seorang individu yang kurang
mampu mengenali emosi pada dirinya sendiri cenderung
memberikan respon yang berlawanan atau respon negatif terhadap
perasaan pada dirinya.

Mengelola emosi.

Mengelola emosi merupakan kemampuan mengontrol pikiran,
perasaan, serta respon yang diberikan oleh individu pada saat emosi
muncul sehingga individu tersebut mampu memberikan reaksi yang
tepat sesuai dengan keadaan yang terjadi (Thaib, 2013 : 395).
Dengan memiliki kemampuan pengelolaan emosi yang baik,

seorang individu dapat memberikan respon yang positif baik pada

47



dirinya sendiri maupun orang lain dan juga mencegah hal-hal yang
tidak diinginkan terjadi.

Memotivasi diri sendiri.

Memotivasi diri sendiri dengan memberikan dorongan pada diri
untuk mencapai hal yang diinginkan. Hal ini juga berkaitan dengan
keadaan yang dialami oleh individu, seperti berada pada keadaan
yang tenang, tidak terdapat tekanan, serta mampu fokus pada tujuan
yang diinginkan (Thaib, 2013 : 396).

Mengenali emosi orang lain.

Hal ini berkaitan dengan kemampuan merasakan emosi pada diri
orang lain, menjalin hubungan yang baik dan menanamkan
kepercayaan satu sama lain, serta mampu menempatkan diri atau
memahami karakteristik masing-masing individu. Kemampuan
mengenali serta mengelola emosi pada diri sendiri dapat
meningkatkan kepedulian pada perasaan orang lain (Thaib, 2013 :
396). Agar dapat mengenali emosi orang lain dengan baik, seorang
individu dapat membaca pesan verbal dari perkataan orang lain
maupun non verbal melalui ekspresi wajah, nada bicara, dan
gerak-gerik yang ditunjukkan selama berinteraksi.

Kecakapan pribadi.

Kecakapan pribadi merupakan suatu kemampuan yang dimiliki
oleh individu untuk memberikan kontrol atau batasan terhadap

dirinya sendiri. Kecakapan pribadi berkaitan dengan kesadaran diri,
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inisiatif dari dalam diri, kemampuan dalam berpikir secara rasional,
serta kemampuan yang dimiliki oleh individu tersebut dalam
menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi. Kecakapan diri
merupakan suatu bentuk realisasi diri sebagai makhluk Tuhan Yang
Maha Esa, kesadaran dan rasa syukur atas kemampuan dan
kelemahan diri sendiri, serta menjadikan individu berguna bagi
dirinya sendiri maupun lingkungan sekitar (Ali, 2021 : 256).
6. Keterampilan sosial.

Hal ini berkaitan dengan kemampuan dalam mengendalikan emosi
pada diri pada saat berinteraksi dengan orang lain. Keterampilan ini
dapat digunakan dalam menjalin hubungan sosial seperti pada saat
melakukan diskusi, menjadi seorang pemimpin, menyelesaikan
perselisihan dalam kelompok, serta membangun hubungan yang
baik dalam suatu kelompok atau organisasi (Bali, 2017 : 224).
Untuk memiliki keterampilan sosial yang baik, seorang individu
harus mampu mengendalikan emosi pada dirinya sendiri serta
mampu memahami emosi orang lain, dengan begitu hubungan
sosial akan berjalan lancar. Hubungan sosial yang kurang baik
disebabkan karena kurangnya kemampuan individu untuk
mengontrol emosi dalam diri serta kurang memahami emosi orang
lain.

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa kecerdasan emosi

terdiri dari beberapa aspek yang berbeda dari kedua tokoh tersebut.
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Sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
aspek dari Goleman (2009 : 58) yaitu mengenali emosi diri, mengelola
emosi, motivasi, empati atau mengenali emosi orang lain, serta membina

hubungan.

Kecerdasan Emosi dalam Perspektif Islam

Kecerdasan emosional merupakan suatu kemampuan untuk
merasakan, memahami, serta mampu mengelola emosi dalam diri yang
dapat menghasilkan sebuah energi yang positif sehingga dapat mengelola
informasi dengan baik dengan memberikan respon sesuai dengan
informasi yang diberikan (Dewi, 2016 : 99). Hal ini juga berarti bahwa
kecerdasan emosi dalam diri individu tidak hanya berkaitan dengan
pemahaman terhadap diri individu itu sendiri, namun juga berkaitan
dengan pemahaman individu terhadap orang lain. Dalam ajaran agama
Islam, kecerdasan emosi tergolong ke dalam sifat sabar yang dimiliki
oleh individu dalam menghadapi permasalahan yang sedang dihadapi.
Ketika seorang muslim mampu memiliki sifat sabar yang cukup tinggi,
maka orang tersebut mampu mengendalikan emosinya dengan baik
dalam mengatasi berbagai permasalahan yang terjadi sehingga
kecerdasan emosi yang dimiliki juga cukup tinggi (Stephani, 2017 : 139).
Bentuk implementasi dari kecerdasan emosi yang terdapat pada diri
individu tercermin kepada perilaku yang baik (akhlak al-karimah) yang
telah tertulis dalam kitab suci Al-Qur’an dan diajarkan oleh Rasulullah

saw 1400 tahun yang lalu. Di dalam Al-qur’an, Allah menjelaskan bahwa
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kecerdasan emosi yang terdapat dalam diri individu merupakan suatu
bentuk ketaqwaan seorang hamba terhadap Tuhan. Bentuk ketaqwaan
tersebut dapat dilihat dari kemampuan individu untuk mengontrol emosi
negatif sehingga mampu mengontrol emosinya dengan baik (Sarnoto
dan Rahmawati, 2020 : 27). Hal tersebut dijelaskan dalam Al-Qur’an
surat Ali Imran Ayat 43 yang berarti “.... yaitu orang yang berinfak,
diwaktu lapang maupun diwaktu sempit dan orang-orang yang mampu
menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang lain (pada
dirinya). Dan Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan”.

Ayat tersebut berkaitan dengan kecerdasan emosi yang dimiliki
oleh individu, yaitu berupa kepekaan atau kepedulian dalam memahami
orang lain sehingga dapat mengontrol emosi negatif berupa rasa iri dan
dengki yang dijelaskan dalam kalimat “orang yang berinfak, vaik diwaktu
lapang maupun sempitf” (Shihab, 2012 : 108). Selain hal tersebut,
hubungan antara kecerdasan emosi dengan ketaqgwaan yang dimiliki
individu dijelaskan dalam kalimat “kazhimina al-gaizha” yang berarti
orang-orang yang mampu menahan amarahnya dalam hal ini berarti
memiliki kecerdasan emosi yang tinggi dalam hal mengontrol emosi
dengan baik sehingga dapat menjalin hubungan yang baik dan saling

memaafkan kesalahan orang lain.
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D. Hubungan Optimisme dan Kecerdasan Emosi dengan Problem Focused
Coping
Problem focused coping merupakan salah satu strategi coping stres
yang Dberfokus pada suatu tindakan yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi. Menurut Kresnawan,
Hambali, dan Hidayah (2021 : 2) problem focused coping merupakan salah
satu teknik coping stres yang mengarah kepada proses penyelesaian
permasalahan yang sedang dialami, yang dapat difokuskan baik terhadap diri
sendiri maupun lingkungan sosial individu tersebut. Sedangkan menurut
Pitaloka & Mamahit (2021 : 42), problem focused coping merupakan suatu
upaya untuk mengurangi situasi stres dengan cara melakukan berbagai
aktivitas positif yang dapat mengurangi situasi stres yang dirasakan sehingga
seorang individu mampu untuk berfokus pada penyelesaian permasalahan
yang sedang dialami. Dua diantara lima faktor yang mempengaruhi problem
focused coping pada diri individu menurut Lazarus & Folkman (1984) yaitu
faktor keyakinan yang positif dan faktor kemampuan pemecahan masalah.
Keyakinan yang positif berkaitan dengan pemikiran yang positif sehingga
dapat memberikan dorongan dari dalam diri individu untuk mencapai suatu
keinginan yang diinginkan atau biasa disebut dengan optimisme.
Optimisme merupakan rasa percaya diri atas kemampuan yang dimiliki
untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan (Wahyudin, Dimala, dan
Rohayati, 2021 : 73). Optimisme dalam diri individu juga memberikan

dorongan atau membentuk suatu keyakinan bahwa segala sesuatu yang terjadi
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menjadi suatu hal yang terbaik bagi dirinya, sehingga hal tersebut yang
membedakan suatu individu yang memiliki optimisme yang tinggi dengan
individu lainnya. Dengan sikap optimisme yang tinggi, seorang individu dapat
berpikir secara positif mengenai kejadian yang akan terjadi di masa yang akan
datang sehingga individu tersebut mampu berpikir secara rasional dan mampu
untuk berfokus pada penyelesaian permasalahan yang terjadi (problem
focused coping). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Anwar
dan Agustina (2023) mengenai Pengaruh Optimisme terhadap Problem
Focused Coping pada Mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah
UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang Sedang Menyusun Skripsi,
menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan yang positif antara optimisme
dengan problem focused coping dengan presentase 67,2%, sementara 32,8%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Penelitian lain dilakukan oleh
Yulianti, dkk (2011) mengenai Hubungan Optimisme dengan Strategi Koping
yang Berfokus pada Pemecahan Masalah pada Dokter Muda Program Studi
Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat
menunjukan hasil bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
optimisme dengan strategi koping yang berfokus pada pemecahan masalah
sebesar 53,5%, sementara 46,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian ini.

Selain keyakinan yang positif atau optimisme, faktor lain yang
mempengaruhi problem focused coping pada diri individu yaitu faktor

kemampuan pemecahan masalah. Hal ini berkaitan dengan kemampuan
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pencarian informasi, kemampuan untuk menganalisa suatu permasalahan,
identifikasi alternatif permasalahan, sampai pada akhirnya menemukan
sebuah solusi atau alternatif yang sesuai dengan permasalahan yang dialami.
Hal ini tidak terlepas dari kecerdasan emosi pada diri individu, yaitu berupa
kemampuan untuk mengontrol emosi yang dimiliki sehingga fokus pada
pemecahan permasalahan sehingga mendapatkan hasil yang sesuai dengan
keinginan yang diinginkan (Illahi & Akmal, 2017 : 173).

Kecerdasan emosi merupakan suatu kemampuan untuk memahami atau
mengenali emosi yang muncul, menggunakan serta memanfaatkan emosi
yang muncul agar dapat berpikir secara rasional, serta mengontrol emosi
secara spontan agar dapat membentuk respon emosi yang baik secara
intelektual (Saptoto, 2010 : 15). Seorang individu yang memiliki kecerdasan
emsoi yang tinggi akan mampu menghadapi situasi yang membuat dirinya
tertekan dan stres, sehingga kondisi psikologis individu tersebut dapat lebih
terkontrol sehingga mampu melakukan strategi coping yang fokus pada
permasalahan (problem focused coping). Dari hal tersebut dapat diketahui
bahwa seorang individu yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi dapat
mengontrol emosinya dengan baik, sehingga emosi yang dirasakan dapat
diekspresikan dengan tepat, dan kemudian dapat menggunakan kemampuan
berpikir secara rasional untuk menghadapi emosi atau permasalahan yang
sedang terjadi. Hal ini sesuai dengan penelitian mengenai Hubungan antara
kecerdasan emosi dengan problem focused coping terhadap siswa SMU

Negeri 8 Yogyakarta dengan rentang usia 15 sampai 17 tahun, yang
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menunjukkan hasil bahwa berdasarkan pada analisis korelasi product moment
dari Pearson dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,302 dengan taraf
signifikansi p=0,006 (p<0,01) yang berarti bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara kecerdasan emosi dengan problem focused
coping. Penelitian lain dilakukan oleh Harsiwi dan Kristiana mengenai
Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Problem Focused Coping
pada Perawat ICU di Rumah Sakit Tipe C Wilayah Semarang dan Pati
menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara kecerdasan emosi dengan problem focused coping pada perawat ICU di
Rumah Sakit tipe ¢ wilayah Semarang dan Pati sebesar 14,6%.

Berdasarkan pada penjelasan mengenai hubungan antar variabel yang
telah dijelaskan sebelumnya, menghasilkan gambaran model kerangka
pemikiran yang dapat digunakan sebagai dasar dalam merumuskan hipotesis.
Adapun variabel yang akan dijadikan sebagai pembahasan penelitian ini yaitu
hubungan antara variabel independen (bebas) yaitu optimisme (X1), dan
kecerdasan emosi (X2), dengan variabel dependen (terikat) yaitu problem

focused coping (Y). Bagan yang digunakan sebagai kerangka pemikiran

sebagai berikut :
Bagan 1.1 Kerangka Berpikir
Optimisme <
(X1)
Problem Focused Coping
R
(Y)
Kecerdasan Emosi
%

(X2)
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E. Hipotesis

Berdasarkan pada penjelasan pada kajian teori dan uraian permasalahan
di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu :
HI1 : Adanya hubungan antara optimisme dengan problem focused coping
pada siswa MA Islamiyah Attanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro.
H2 : Adanya hubungan antara kecerdasan emosi dengan problem focused
coping pada siswa MA Islamiyah Attanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro.
H3 : Adanya hubungan antara optimisme dan kecerdasan emosi dengan
problem focused coping pada siswa MA Islamiyah Attanwir Talun

Sumberrejo Bojonegoro.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, yang mana hasil yang diperoleh
dipresentasikan dalam bentuk angka. Menurut Hasmayni & Johannes (2019 :
11) pendekatan penelitian kuantitatif merupakan salah satu pendekatan
penelitian dengan serangkaian yang sistematis, terencana, serta memiliki
struktur yang jelas mulai dari awal hingga pada pembuatan desain dari
penelitian itu sendiri. Sedangkan menurut Mukhid (2014 : 194), pendekatan
penelitian kuantitatif merupakan jenis pendekatan penelitian yang berkaitan
dengan angka, dan kemudian dilakukan proses analisis menggunakan kaidah
statistika sehingga dapat diketahui hasil dari variabel yang diteliti.

Jenis penelitian ini tergolong ke dalam jenis penelitian kuantitatif
korelasional. Penelitian kuantitatif korelasional merupakan instrumen
penelitian dengan cara melakukan analisis statistik, yang digunakan untuk
melihat hubungan antara dua variabel atau lebih berdasarkan pada sumber
data dari variabel yang bersifat kuantitatif (Dewi & Santika, 2020 : 15).
Penelitian korelasional juga bertujuan untuk mencari tahu sejauh mana
hubungan antara dua variabel atau lebih dalam suatu penelitian (Yunita, dkk,
2020 : 572). Adapun metode yang digunakan yaitu dengan menggunakan self
report dalam bentuk skala. Penelitian ini menggunakan skala psikologis dari

variabel problem focused coping, optimisme, dan kecerdasan emosi.
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan suatu objek, sifat, kegiatan, atribut,

ataupun nilai dari orang dengan berbagai variasi yang berbeda antara

satu sama lain, dan kemudian ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

lebih mendalam sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan (Ulfa, 2021 :

344). Variabel penelitian terbagi menjadi dua jenis, yaitu :

a.

Variabel Terikat

Adapun variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini yaitu
problem focused coping (Y).

Variabel Bebas

Adapun variabel bebas (independen) dalam penelitian ini yaitu

optimisme (X1) dan kecerdasan emosi (X2).

Definisi Operasional

a.

Problem Focused Coping

Problem focused coping merupakan salah satu strategi coping stres
yang berfokus pada sumber dari penyebab permasalahan yang
terjadi agar dapat mengurangi tekanan serta ancaman yang dialami
oleh individu sehingga membuat individu tersebut dapat
mengembangkan potensi yang dimiliki dengan baik. Adapun
aspek-aspek dari problem focused coping yaitu mencari dukungan
sosial (seeking social support), coping confrontatif (confrontative

coping), dan pemecahan persoalan terencana (planful problem
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solving). Pengukuran dilakukan menggunakan skala problem
focused coping yang disusun berdasarkan aspek-aspek dari variabel
tersebut. Semakin tinggi nilai skor dari skala yang diperoleh, maka
problem focused coping pada subjek semakin tinggi, sebaliknya
jika semakin rendah nilai skor dari skala yang diperoleh, maka
semakin rendah pula problem focused coping yang digunakan
subjek dalam penggunaan strategi coping.

Optimisme

Optimisme merupakan keyakinan atau pemikiran yang positif
dalam diri individu akan suatu keberhasilan dalam mencapai hal
yang diinginkan. Optimisme memiliki beberapa aspek diantaranya
permanence (sikap terhadap permasalahan), pervasiveness
(pandangan kegagalan dalam permasalahan), dan personalization
(pandangan kegagalan permasalahan berasal dari faktor eksternal
atau faktor internal individu). Pengukuran dilakukan menggunakan
skala optimisme yang disusun berdasarkan aspek-aspek dari
variabel tersebut. Semakin tinggi nilai skor dari skala yang
diperoleh, maka optimisme pada subjek semakin tinggi, sebaliknya
jika semakin rendah nilai skor dari skala yang diperoleh, maka
semakin rendah pula optimisme yang dimiliki subjek.

Kecerdasan Emosi

Kecerdasan emosi merupakan kemampuan yang dimiliki individu

untuk mengontrol emosi, pikiran, perasaan, mampu memberikan
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motivasi terhadap diri sendiri untuk selalu berpikir positif, sehingga
membuat individu tersebut mampu untuk memahami emosi dalam
diri maupun pada orang lain yang pada akhirnya dapat mengambil
keputusan dengan baik dan membuat individu tersebut menjadi
lebih produktif. Adapun aspek-aspek dari kecerdasan emosi yaitu
mengenali emosi diri, mengelola emosi, motivasi, empati atau
mengenali emosi orang lain, serta membina hubungan sosial.
Pengukuran dilakukan menggunakan skala kecerdasan emosi yang
disusun berdasarkan aspek-aspek dari variabel tersebut. Semakin
tinggi nilai skor dari skala yang diperoleh, maka kecerdasan emosi
pada subjek semakin tinggi, sebaliknya jika semakin rendah nilai
skor dari skala yang diperoleh, maka semakin rendah pula

kecerdasan emosi yang dimiliki subjek

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1.  Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MA Islamiyah Attanwir Talun
Sumberrejo Bojonegoro dengan melakukan pengambilan data secara
online melalui google form berdasarkan pada skala yang berisikan
pernyataan-pernyataan yang telah dibuat dan dibagikan melalui
WhatsApp group siswa MA Islamiyah Attanwir.

2.  Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 07 - 10 September 2023.
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D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

1.

Populasi

Populasi merupakan jumlah dari seluruh subjek, objek, ataupun kasus
yang digunakan dalam penelitian sehingga dapat menghasilkan suatu
kesimpulan dari penelitian tersebut (Swarjana, 2022 : 5). Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa MA Islamiyah Attanwir
Talun Sumberrejo Bojonegoro yang berjumlah 1.528, yang terdiri dari :

Tabel 1.1 jumlah siswa MA Islamiyah Attanwir

No. Kelas Jumlah Siswa
1 X MA 536
2 XI MA 529
3 XII MA 463
Jumlah 1528
Sampel

Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi yang akan diteliti dan
memenuhi karakteristik dari populasi yang digunakan dalam penelitian
(Abadiyah & Purwanto, 2016 : 58). Penghitungan jumlah sampel dalam
penelitian ini menggunakan acuan tabel Isaac dan Michael dengan

jumlah populasi 1.528 siswa dengan taraf kesalahan 10%.

Keterangan :
N = Populasi
S = Sampel

Berdasarkan pada penentuan jumlah sampel yang mengacu kepada
tabel dari Isaac dan Michael dengan jumlah populasi 1.528 siswa

dengan taraf kesalahan 10%, maka jumlah sampel dari penelitian ini
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sejumlah 229 siswa MA Islamiyah Attanwir dari jumlah populasi yang
akan ditetapkan menjadi responden dalam penelitian ini.

Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan sebuah cara yang digunakan untuk
menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik sampel probabilitas
(probability sampling) dengan jenis cluster sampling. Teknik
probability sampling merupakan salah satu teknik yang digunakan
untuk menentukan sampel dengan memberikan peluang yang sama
kepada setiap anggota populasi untuk menjadi sampel (Septiani, dkk,
2020 : 135). Sementara teknik cluster sampling merupakan
pengambilan sampel secara berkelompok ataupun kelas (Aisyah, dkk,
2015 : 2). Pemilihan penggunaan teknik cluster sampling dalam
penelitian dikarenakan subjek dalam penelitian ini terdiri dari beberapa
kelompok atau kelas dan diambil secara acak melalui spinner.

Adapun hasil dari pemilihan sampel penelitian menggunkan teknik
cluster sampling menggunakan bantuan dari spinner yaitu :

Tabel 2.1 sampel penelitian

No. Kelas Jumlah Sampel

1 | XIPAA 39
2 | XIIPA A 38
3 | XIIPAB 39
4 | XIIPAC 38
5 | XIITPA A 38
6 | XIIIPAB 37

Jumlah 229
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E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan google form dalam bentuk skala yang
disebar melalui google form yang dibagikan melalui WhatsApp group siswa
MA Islamiyah Attanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro. Peneliti akan
meminta subjek untuk menjawab sejumlah pernyataan yang dalam bentuk
skala yang digunakan untuk mengukur variabel problem focused coping,
optimisme, dan kecerdasan emosi dengan menggunakan metode dari skala
dengan empat pilihan jawaban yang dapat dipilih salah satu diantara empat
jawaban yang telah disediakan, diantaranya Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak
Sesuai (TS), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS). Skala yang disusun dan
kemudian akan disebarkan kepada subjek terdiri dari pernyataan favorable
dan unfavorable. Data yang telah diperoleh dari subjek kemudian akan diolah
dengan bantuan aplikasi IBM SPSS 26.0 for windows.

Adapun acuan penilaian yang digunakan untuk pernyataan favorable
yaitu Sangat Sesuai (SS) dengan skor 4, Sesuai (S) dengan skor 3, Tidak
Sesuai (TS) dengan skor 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan skor 1.
Sedangkan penilaian yang digunakan untuk pernyataan unfavorable yaitu
Sangat Sesuai (SS) dengan skor 1, Sesuai (S) dengan skor 2, Tidak Sesuai (TS)

dengan skor 3, Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan skor 4.

Kategori Favorable Unfavorable
Sangat Sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak Sesuai 2 3
Sangat Tidak Sesuai 1 4
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1.

2.

Skala Problem Focused Coping

Blueprint Problem Focused Coping
Skala problem focused coping ini disusun berdasarkan pada aspek
problem focused coping menurut Lazarus & Folkman (1984) yaitu
mencari dukungan sosial (seeking social support), coping
confrontative (confrontative coping), dan pemecahan persoalan
terencana (planful problem solving).

Tabel 3.1 blueprint Problem focused coping

Butir Aitem

No. Aspek F () UF () Jumlah
Mencari dukungan 1,8 7,17 4

1 | sosial (seeking social | 14,21 4,11 4
support)

) Coping confrontatif | 3,19 9,22 4
(confrontative coping) 6,12 15,24 4
Pemecahan persoalan | 16,23 2,20 4

3 | terencana (planful | 10,18 5,13 4
problem solving

Jumlah 24

Skala Optimisme

a. Blueprint Optimisme

Skala optimisme ini disusun bedasarkan pada aspek optimisme
menurut Seligman (1993) yaitu permanence (keyakinan terhadap
permasalahan), pervasiveness (pandangan kegagalan dalam
permasalahan), dan personalization (pandangan kegagalan
permasalahan berasal dari faktor eksternal atau faktor internal

individu).
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Tabel 3.2 blueprint optimisme

No. Aspek F E:;Ur Alltje;n B Jumlah
1 | Permanence 2,18 7,11 4
4,22 13,16 4
2 | Pervasiveness 8,14 2,21 4
1,10 19,24 4
.. 12,20 3,15 4
3 | Personalization 6.17 9.23 4
Jumlah 24

3. Skala Kecerdasan Emosi
a. Blueprint Kecerdasan Emosi
Skala kecerdasan emosi ini disusun berdasarkan pada aspek
kecerdasan emosi menurut Goleman (2002 : 63) yaitu mengenali
emosi diri, mengelola emosi, motivasi, empati atau mengenali

emosi orang lain, serta membina hubungan.

Tabel 3.3 blueprint kecerdasan emosi

Butir Aitem
No. Aspek F(+) | UF() Jumiah
o 740 | 3,23 4
1 | Mengenali emosi diri 1431 18,35 4
, 429 | 11,33 4
2 | Mengelola emosi 17.37 9,26 4
C . 1,27 2421 4
3 | Memotivasi diri sendiri 12,39 8,30 4
4 Empati / mengenali | 19,32 2,38 .
emosi orang lain 10,34 16,28 4
' 1525 | 220 4
5 | Membina hubungan 6,36 13,22 4
Jumlah 40
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F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

1.

Validitas

Validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur mampu
untuk mengukur variabel yang diteliti (Thsan, 2015 : 173). Penelitian ini
menggunakan validitas isi untuk melakukan pengujian terhadap skala
item yang diteliti. Validitas isi merupakan sejauh mana elemen-elemen
pada instrumen asesmen terbukti relevan dan sesuai dengan konstruk
ukur yang digunakan dalam suatu penelitian tertentu (Haynes, dkk,
1995 dalam Thsan, 2015 : 173). Sementara menurut Hendryani (1017 :
171) validitas isi merupakan pengujian kelayakan terhadap item yang
digunakan sehingga dapat mewakili konsep atau sesuai dengan
penelitian yang dilakukan.

Penelitian ini menggunakan korelasi item total (corrected item-total
correlation) dalam melakukan uji coba validitas. Perhitungan dilakukan
dengan cara melakukan korelasi antara skor item dengan skor item total
(rix) atau biasa disebut dengan uji daya beda item dengan bantuan SPSS
26.0 for windows. Jika hasil dari uji validitas menunjukkan bahwa
validitas = 0,3 maka penelitian tersebut dapat dikatakan valid. Uji daya
beda item dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat
ukur skala yang berasal dari variabel problem focused coping,

optimisme, dan kecerdasan emosi.
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Reliabilitas
Reliabilitas merupakan koefisien dari sebuah instrumen atau alat ukur
dari suatu penelitian dapat dipercaya ataupun tidak (Khumaedi, 2012 :
26). Penelitian ini menggunakan koefisien alpha cronbach untuk
menghitung koefisiensi reliabilitas pada instrumen penelitian ini.
Pengukuran koefisiensi reliabilitas menggunakan alpha cronbach
digunakan untuk instrumen atau alat ukur yang memiliki jawaban benar
lebih dari satu, baik berupa esai, angket, maupun kuesioner. Suatu
variabel dapat dikatakan reliabel apabila variabel tersebut memiliki
nilai alpha cronbach > 0,60. Reliabilitas juga dapat dipengaruhi oleh
sikap, motivasi, serta persepsi responden dalam memberikan jawaban
terhadap kuesioner yang telah diberikan.
Hasil Uji Validitas
Uji coba skala dari penelitian ini dilakukan pada tanggal 30 Agustus-1
September 2023. Total skala dari penelitian ini sejumlah 88 aitem, yang
terdiri dari skala Problem Focused Coping, skala optimisme, dan skala
kecerdasan emosi. Responden yang digunakan dalam penelitian ini
sejumlah 30 responden yang merupakan siswa SMA. Berikut
merupakan hasil dari uji coba alat ukur dari masing-masing variabel :
a.  Problem Focused Coping
Skala problem focused coping dalam penelitian ini berjumlah 24
aitem yang dilakukan pada uji coba. Berdasarkan pada nilai

corrected item-total correlation dengan menggunakan bantuan
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dari SPSS 26.0 for windows setelah dilakukan uji coba
menghasilkan 18 item yang valid dan 6 item yang tidak valid.
Item yang gugur dalam skala ini ialah 13, 15, 17, 20, 22, 24.
Berikut hasil uji coba dari skala problem focused coping dengan
blueprint yang digunakan dalam penelitian.
Tabel 4.1 Analisis Output Uji Validitas Corrected Item-Total
Correlation Skala Problem Focused Coping
Item-Total Statistics
Scale Corrected ~ Cronbach's

Scale Mean if  Variance if  Item-Total Alpha if
Item Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted

YOl 64.43 38.116 .363 746
Y02 64.23 39.564 360 747
Y03 64.40 39.352 492 741
Y04 64.37 39.551 351 747
Y05 64.47 39.085 310 751
Y06 64.27 39.375 446 742
Y07 64.43 39.702 .386 746
Y08 63.90 38.024 .632 732
Y09 64.27 38.961 358 747
Y10 64.03 38.171 573 734
Y11 63.90 39.334 375 746
Y12 64.10 38.921 344 748
Y13 64.80 44.097 -.135 786
Y14 64.13 40.602 428 747
Y15 65.17 46.557 -471 187
Y16 64.40 38.938 494 739
Y17 65.07 40.478 265 753
Y18 64.13 39.430 AT77 742
Y19 64.20 39.200 460 741
Y20 64.47 43.775 -.106 779
Y21 64.10 39.541 436 743
Y22 64.13 41.223 178 758
Y23 64.23 40.461 425 746

Y24 64.43 41.771 130 761
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Tabel 4.3 Hasil Uji Coba Skala Problem Focused Coping

No. Aspek F]?f;lr Alltjelr:n B Jumlah

1 Mencari dukungan sosial 1,8 7,17 4

(seeking social support) 14,21 4,11 4

) Coping confrontatif | 3,19 9,22 4

(confrontative coping) 6,12 15,24 4

Pemecahan persoalan | 16,23 2,20 4

3 | terencana (planful problem | 10,18 5,13 4
solving

Jumlah 24

Keterangan : nomor yang diblok menunjukkan item yang gugur

Optimisme

Skala optimisme dalam penelitian ini berjumlah 24 item yang

dilakukan pada uji coba. Berdasarkan pada nilai corrected

item-total correlation dengan menggunakan bantuan dari SPSS

26.0 for windows setelah dilakukan uji coba menghasilkan 21

item yang valid dan 3 item yang tidak valid. Item yang gugur

dalam skala ini ialah 10, 13, 17. Berikut hasil uji coba dari skala

optimisme dengan blueprint yang digunakan dalam penelitian.
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Tabel 4.3 Analisis Output Uji Validitas Corrected Item-Total

Correlation Skala Optimisme

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean Scale Corrected Alpha if
if Item Variance if  Item-Total Item
Deleted Item Deleted Correlation  Deleted
X101 63.20 78.510 497 .860
X102 62.47 83.844 442 .861
X103 62.80 82.028 544 .858
X104 62.33 85.471 474 .861
X105 62.87 85.085 311 .865
X106 62.43 82.875 472 .860
X107 62.93 82.823 429 .861
X108 62.40 82.800 582 857
X109 63.47 83.016 443 .861
X110 63.10 86.852 178 .870
X111 62.57 84.185 456 .861
X112 62.57 83.909 .657 .858
X113 63.13 87.361 187 .868
X114 62.60 84.248 400 .862
X115 63.20 85.200 351 .864
X116 63.03 79.964 718 .852
X117 62.97 85.206 291 .866
X118 62.63 84.585 460 .861
X119 63.50 82.603 .390 .863
X120 62.83 83.385 502 .859
X121 63.03 81.275 472 .860
X122 62.90 83.541 411 .862
X123 63.37 82.171 478 .860
X124 63.23 84.254 427 .861
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Tabel 4.4 Hasil Uji Coba Skala Optimisme

Butir Aitem
No. Aspek F(t) | UF() Jumlah
— 2,18 | 7,11 4
ermanence 422 13,16 4
' 814 | 521 4
2 | Pervasiveness 1,10 19,24 4
— 12,20 | 3,15 4
3 | Personalization 6,17 9,23 4
Jumlah 24

Keterangan : nomor yang diblok menunjukkan item yang gugur

Kecerdasan Emosi

Skala kecerdasan emosi dalam penelitian ini berjumlah 40 item

yang dilakukan pada uji coba. Berdasarkan pada nilai corrected

item-total correlation dengan menggunakan bantuan dari SPSS

26.0 for windows setelah dilakukan uji coba menghasilkan 36

item yang valid dan 4 item yang tidak valid. Item yang gugur

dalam skala ini ialah 9, 23, 26, 29. Berikut hasil uji coba dari

skala kecerdasan emosi dengan blueprint yang digunakan dalam

penelitian.

Tabel 4.5 Analisis Output Uji Validitas Corrected Item-Total

Correlation Skala Kecerdasan Emosi

Item-Total Statistics

Cronbach's

Scale Mean Scale Corrected Alpha if

if Item Variance if = Item-Total Item

Deleted Item Deleted Correlation Deleted
x201 108.33 182.023 731 .904
x202 109.30 184.769 .340 .908
x203 109.60 183.490 418 .907
x204 109.07 185.237 .346 .908
x205 109.30 186.010 412 .907
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x206
x207
x208
x209
x210
x211
x212
x213
x214
x215
x216
x217
x218
x219
x220
x221
x222
x223
x224
x225
x226
x227
x228
x229
x30
x31
x32
x33
x34
x35
x36
x37
x38
x39
x40

108.47
109.10
109.50
109.07
108.73
109.37
108.80
108.73
108.77
109.00
108.53
108.67
109.30
108.83
108.83
108.80
109.20
109.57
108.60
108.83
109.23
108.67
108.67
109.07
109.03
109.10
108.63
109.37
108.40
109.77
108.83
108.43
108.60
108.73
108.77

183.568
183.059
182.741
188.547
184.961
184.999
182.166
179.995
184.530
184.207
184.120
186.161
179.252
182.075
187.730
183.614
177.890
188.185
184.938
187.178
197.978
180.989
182.989
186.478
183.344
184.990
184.654
184.171
183.628
184.461
186.144
182.806
184.869
183.995
179.909

.546
508
454
.160
.345
316
537
573
466
.360
493
436
439
565
321
463
.503
213
434
398
205
.700
495
.289
.549
406
570
449
.642
404
468
716
531
571
.676

906
906
907
911
908
909
906
905
907
908
906
907
907
905
908
906
906
910
907
907
917
904
906
909
906
907
906
907
905
907
907
904
906
906
904
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Tabel 4.6 Hasil Uji Coba Skala Kecerdasan Emosi

Butir Aitem
No. Aspek F(+) | UF() Jumiah
, L 740 | 3,23 4
1 | Mengenali emosi diri 1431 18,35 4
. 429 | 1133 4
2 | Mengelola emosi 17.37 926 4
C . .. 1,27 2421 4
3 | Memotivasi diri sendiri 12,39 8,30 4
4 |Empati /  mengenali | 1932 | 5,38 )
emosi orang lain 10,34 16,28 4
. 1525 | 2.20 4
5 | Membina hubungan 6.36 13,22 4
Jumlah 40

Keterangan : nomor yang diblok menunjukkan item yang gugur
4.  Hasil Uji Reliabilitas
a.  Reliabilitas Problem Focused Coping
Tabel 5.1 Hasil Uji Reliabilitas Skala Problem Focused Coping

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.844 18

b.  Reliabilitas Optimisme
Tabel 5.2 Hasil Uji Reliabilitas Skala Optimisme

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.859 21
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c.  Reliabilitas Kecerdasan Emosi
Tabel 5.3 Hasil Uji Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
921 36

Berdasarkan pada hasil dari uji reliabilitas yang telah dilakukan,
diperoleh dari Cromnbach Alpha sebesar 0,844 untuk skala problem
focused coping, sebesar 0,859 untuk skala optimisme, dan sebesar 0,921
untuk skala kecerdasan emosi. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
ketiga variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel dikarenakan

skor koefisien Cronbach Alpha > 0.60.

G. Teknik Analisis Data
Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1.  Uji Asumsi
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
dihasilkan dari masing-masing variabel menunjukkan distribusi
normal atau tidak (Kurniawan, 2017 : 100). Suatu data
dinyatakan memiliki distribusi normal apabila nilai dari taraf
signifikansi hitung lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (sig >
0,05). Penelitian ini menggunakan metode uji kolmogorov
smirnov dengan bantuan SPSS 26.0 for windows yang akan

digunakan untuk melakukan uji normalitas. Oleh karena itu,
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ketentuan pada uji normalitas menggunakan metode ko/mogorov
smirnov yaitu suatu data dikatakan memiliki distribusi normal
apabila nilai signifikansi > 0,05, dan suatu data memiliiki
ditribusi tidak normal apabila nilai signifikansi < 0,05.

b.  Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan yang linier ataupun tidak berdasarkan pada nilai
signifikansi antara dua variabel atau lebih (Jusmawati, dkk, 2020 :
108). Uji linieritas pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode test for linierity dan deviation from
linearity pada program SPSS 26.0 for windows (Jusmawati, dkk,
2020 : 108). Hubungan antara kedua variabel dapat dinyatakan
linier apabila nilai signifikansi pada uji fest for linierity F < 0,05.
Sedangkan jika nilai signifikansi pada uji deviation from linearity
F > 0,05 dapat dinyatakan bahwa hubungan antara kedua variabel
tersebut linier (Kurniawan, 2017 : 100).

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel

atau lebih. Penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi

berganda yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara satu

variabel terikat (dependen) dengan beberapa variabel bebas

(independen) secara bersama-sama (Verducci dalam Budiwanto, 2017 :

89). Adapun variabel dari terikat (dependen) dari penelitian ini yaitu
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problem focused coping (Y), dan variabel bebas (independen) yaitu
optimisme (X1), dan kecerdasan emosi (X2). Hipotesis pada penelitian
ini diterima jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05), dan
hipotesis ini dapat ditolak jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 (p >

0,05) (Indrawan, 2017 : 1855).
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A.

BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1.  Deskripsi Subjek
Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa MA Islamiyah Attanwir
Talun, Sumberrejo, Bojonegoro dengan jumlah sampel sebanyak 229
siswa berdasarkan pada tabel Isaac dan Michael yang mewakili
populasi dari penelitian ini yaitu sejumlah 1.528 siswa yang terdiri
dari kelas X, kelas XI, dan kelas XII. Deskripsi data penelitian ini
terdiri dari tiga variabel yang diteliti yaitu problem focused coping,
optimisme, dan kecerdasan emosi. Data yang telah diperoleh melalui
google form kemudian diolah menggunakan bantuan program
microsoft excel dan SPSS 26 for windows. Berikut merupakan data
dari subjek penelitian berdasarkan kategori kelas, usia, dan jenis

kelamin.

17% 17%

mXIPAA mXIIPAA XIIPA B
XITPAC m XITIPAA = XIIIPAB

Bagan 2.1 Data Subjek Penelitian Berdasarkan Kategori Kelas
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Berdasarkan pada grafik di atas menunjukkan bahwa persentase
jumlah subjek kelas X IPA A sebesar 17% atau sejumlah 39 siswa, kelas
XI IPA A sebesar 16% atau sejumlah 38 siswa, kelas XI IPA B sebesar
17% atau sejumlah 39 siswa, kelas XI IPA C sebesar 17% atau sejumlah
38 siswa, kelas XII IPA A sebesar 17% atau sejumlah 38 siswa, dan kelas

XII IPA B sebesar 16% atau sejumlah 37 siswa.

m LAKI-LAKI = PEREMPUAN

Bagan 2.2 Data Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan pada grafik di atas menunjukkan bahwa persentase
jumlah subjek laki-laki sebesar 19% atau sejumlah 43 siswa, sedangkan

jumlah subjek perempuan sebesar 81% atau sejumlah 186 siswa.

0% 270 16%

31%

B 14 tahun ® 15 tahun ® 16 tahun
17 tahun ® 18 tahun

Bagan 2.3 Data Subjek Penelitian Berdasarkan Kategori Usia
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Berdasarkan pada grafik di atas menunjukkan bahwa persentase
jumlah subjek dengan usia 14 tahun sebesar 1% atau sejumlah 2 siswa,
usia 15 tahun sebesar 16% atau sejumlah 36 siswa, usia 16 tahun sebesar
43% atau sejumlah 98 siswa, usia 17 tahun sebesar 31% atau sejumlah 72
siswa, dan usia 18 tahun sebesar 9% atau sejumlah 21 siswa.

Tabel 6.1 Hasil Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
N | Minimum | Maximum | Mean | Deviation
Problem Focused 1 33 60| 50.09 4.664
Coping
Optimisme 229 42 71 57.97 4.417
Kecerdasan Emosi 229 77 136| 104.21 10.032
Valid N (listwise) 229

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa variabel
problem focused coping memiliki nilai minimum sejumlah 33, nilai
maximum sejumlah 60, nilai rata-rata sejumlah 50,09, dan standar
deviation sejumlah 4,664. Pada variabel Optimisme memiliki nilai
minimum sejumlah 42, nilai maximum sejumlah 71, nilai rata-rata
sejumlah 57,97, dan standar deviation sejumlah 4,417. Dan pada variabel
Kecerdasan Emosi nilai minimum sejumlah 77, nilai maximum sejumlah
136, nilai rata-rata sejumlah 104,21, dan standar deviation sejumlah
10,032.

Berdasarkan pada penjelasan data di atas, maka kategori skor tiap

variabel dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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a.

Kategori Skor Variabel Problem Focused Coping

Tabel 6.2 Kategori Skor Variabel Problem Focused Coping

Rumus Interval Rentang Nilai | Kategorisasi Skor
X< (Mean - 1 SD) <45 Rendah
(Sl\]gl)ean -1SD)<X < (Mean+ 1 45 - 54 Sedang
X >(Mean + 1 SD) > 54 Tinggi

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa Problem
Focused Coping dikategorikan tinggi apabila skor yang diperoleh
lebih besar atau sama dengan (> 54), dikategorikan sedang apabila
skor yang diperoleh antara 45 hingga 54, dan dikategorikan rendah
apabila skor yang diperoleh kurang dari (< 45). Adapun hasil yang
diperoleh dari siswa MA Islamiyah Attanwir Talun Sumberrejo
Bojonegoro sebagai berikut :

Tabel 6.3 Distribusi Variabel Problem Focused Coping

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |Rendah 229 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa kategori
skor dalam skala Problem Focused Coping pada siswa MA Islamiyah
Attanwir Talun, Sumberrejo, Bojonegoro, termasuk ke dalam
kategori rendah dengan persentase 100% atau sejumlah 229. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat Problem Focused

Coping pada siswa MA Islamiyah Attanwir Talun, Sumberrejo,
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Bojonegoro berkategori rendah dengan persentase 100% atau
sejumlah 229 subjek.
b. Kategori Skor Variabel Optimisme

Tabel 6.4 Kategori Skor Variabel Optimisme

Rumus Interval Rentang Nilai | Kategorisasi Skor
X<(Mean - 1 SD) <353 Rendah
(Sl\];[)ean -1SD)<X<(Mean+ 1 53.62 Sedang
X >(Mean + 1 SD) >62 Tinggi

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa
Optimisme dikategorikan tinggi apabila skor yang diperoleh lebih
besar atau sama dengan (> 62), dikategorikan sedang apabila skor
yang diperoleh antara 53 hingga 62, dan dikategorikan rendah apabila
skor yang diperoleh kurang dari (< 53). Adapun hasil yang diperoleh
dari siswa MA Islamiyah Attanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro
sebagai berikut :

Tabel 6.5 Distribusi Variabel Optimisme

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |Rendah 229 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa kategori
skor dalam skala Optimisme pada siswa MA Islamiyah Attanwir
Talun, Sumberrejo, Bojonegoro, termasuk ke dalam kategori rendah
dengan persentase 100% atau sejumlah 229. Oleh karena itu, dapat

disimpulkan bahwa tingkat Optimisme pada siswa MA Islamiyah
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Attanwir Talun, Sumberrejo, Bojonegoro berkategori rendah dengan
persentase 100% atau sejumlah 229 subjek.
Kategori Skor Variabel Kecerdasan Emosi

Tabel 6.6 Kategori Skor Variabel Kecerdasan Emosi

Rumus Interval Rentang Nilai | Kategorisasi Skor
X< (Mean - 1 SD) <94 Rendah
(Sl\];[)ean-ISD)SXS(MeanJrl 94 - 114 Sedang
X >(Mean + 1 SD) > 114 Tinggi

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa
Kecerdasan Emosi dikategorikan tinggi apabila skor yang diperoleh
lebih besar atau sama dengan (> 114), dikategorikan sedang apabila
skor yang diperoleh antara 94 hingga 114, dan dikategorikan rendah
apabila skor yang diperoleh kurang dari (< 94). Adapun hasil yang
diperoleh dari siswa MA Islamiyah Attanwir Talun Sumberrejo
Bojonegoro sebagai berikut :

Tabel 6.7 Distribusi Variabel Kecerdasan Emosi

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |Rendah 34 14.8 14.8 14.8
Sedang 165 72.1 72.1 86.9
Tinggi 30 13.1 13.1 100.0
Total 229 100.0 100.0

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa kategori
skor dalam skala Kecerdasan Emosi pada siswa MA Islamiyah
Attanwir Talun, Sumberrejo, Bojonegoro, termasuk ke dalam

kategori rendah dengan persentase 14.8% atau sejumlah 34 subjek,
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B.

kategori sedang dengan persentase 72.1% atau sejumlah 165 subjek,
dan kategori tinggi dengan persentase 13.1% atau sejumlah 30 subjek.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat Kecerdasan Emosi
pada siswa MA Islamiyah Attanwir Talun, Sumberrejo, Bojonegoro
berkategori sedang dengan persentase 72.1% atau sejumlah 165

subjek.

Hasil Uji Asumsi

1.

Uji Normalitas
Tabel 7.1 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 229
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. 3.48494452
Deviation
Most Extreme Differences Absolute .052
Positive .034
Negative -.052
Test Statistic .052
Asymp. Sig. (2-tailed) 20004

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dikehatui bahwa hasil dari
uji One Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai
signifikansi pada kolom Asymp.Sig sebesar 0,200, yang berarti bahwa
nilai signifikansi tersebut melebihi 0,05 (p > 0,05). Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa data residual pada penelitian ini dapat

dikatakan normal atau berdistribusi normal.
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Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk menguji apakah terdapat
hubungan yang linier ataupun tidak berdasarkan pada nilai
signifikansi antara dua variabel ataupun lebih. Uji linieritaspada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode test for
linierity dan deviation from linierity pada program SPSS 26.0 for
windows, yang mana peneliti dapat memilih salah satu di antara
kedua nilai tersebut (Jusmawati, dkk, 2020 : 108). Hubungan antara
kedua variabel dapat dinyatakan linier apabila nilai signifikansi pada
uji test for linierity F < 0,05, sementara pada uji deviation from
linearity dapat dinyatakan linier apabila nilai signifikansi F > 0,05
(Kurniawan, 2017 : 100). Berikut merupakan hasil dari uji linieritas
dalam penelitian ini, yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini :

Tabel 7.2 Uji Linieritas Optimisme dengan Problem

Focused Coping
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Problem Between | (Combined) | 931.645| 23| 40.506| 2.061|.004
Focused Groups | Linearity 545.544| 1| 545.544|27.761.000
Coping Deviation
* Optimisme from 386.101| 22| 17.550| .893|.604
Linearity
Within Groups 4028.609205| 19.652
Total 4960.253 228

Berdasarkan pada uji linieritas pada kolom deviation from

linearity, variabel optimisme dengan problem focused coping
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memiliki nilai signifikansi 0,604 yang berarti bahwa lebih dari 0,05

(p > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang

linier antara variabel optimisme dengan problem focused coping.
Tabel 7.3 Uji linieritas Kecerdasan Emosi dengan Problem

Focused Coping

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.

Problem Between | (Combined) [3139.363| 48| 65.403| 6.465(.000
Focused Groups |Linearity [2181.767| 1|2181.767|215.674|.000
Coping Deviation
* from 957.595| 47| 20.374| 2.014].001
Kecerdasan Linearity
Emosi Within Groups 1820.891|180| 10.116

Total 4960.253 1228

Berdasarkan pada uji linieritas pada kolom /inearity, variabel
kecerdasan emosi dengan problem focused coping memiliki nilai
signifikansi 0,000 yang berarti bahwa kurang dari 0,05 (p < 0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara
variabel kecerdasan emosi dengan problem focused coping.

Tabel 7.4 Hasil Kesimpulan Uji Linieritas

No Variabel T.e.St fpr DeV1.at.1 on from Keterangan
linierity linierity

Problem Focused

1 | Coping 0,000 0,604 Linier
* Optimisme
Problem Focused

2 | Coping 0,000 0,001 Linier
*Kecerdasan Emosi

85



Berdasarkan pada tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang linier antara variabel optimisme dengan
problem focused coping dan terdapat hubungan yang linier variabel
kecerdasan emosi dengan problem focused coping.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis pertama (H1) dan hipotesis kedua (H2) pada
penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi product moment,
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan serta membuktikan
hipotesis kedua variabel yang berdasarkan pada hipotesis pertama dan
kedua. Pengujian hipotesis menggunakan korelasi jika p > 0,05 maka
HO diterima dan H1 ditolak, namun apabila p < 0,05 maka HO ditolak
dan H1 diterima.

Uji Hipotesis Pertama (H1)

Tabel 8.1 Hasil Uji Hipotesis Optimisme dengan Problem

Focused Coping
Correlations
Problem
Focused
Optimisme Coping
Optimisme Pearson‘ 1 330"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 229 229
Problem Focused  Pearson -
Coping Correlation 332 !
Sig. (2-tailed) .000
N 229 229
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Berdasarkan pada wuji  hipotesis yang telah dilakukan,
menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan antara optimisme
dengan problem focused coping pada siswa MA Islamiyah Attanwir
Talun, Sumberrejo, Bojonegoro, yang berarti bahwa hipotesis
pertama diterima. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel yang
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,01 dengan
nilai koefisien korelasi sebesar 0,332 yang menunjukkan tingkat
hubungan optimisme dengan problem focused coping rendah. Maka
dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara optimisme dengan
problem focused coping yang positif dan rendah. Sehingga dapat
diketahui bahwa semakin tinggi optimisme, maka semakin tinggi
problem focused coping pada siswa. Begitupun sebaliknya, semakin
tinggi problem focused coping, maka semakin tinggi optimisme pada
siswa. Adapun interval koefisiensi korelasi menurut Sugiyono (2015 :
184) sebagai berikut :

Kategorisasi dapat dilihat pada tabel berikut :

R Interpretasi
0 Tidak ada hubungan sama sekali (jarang
terjadi)

0,01 - 0,20 Hubungan sangat rendah/sangat lemah

0,21 - 0,40 Hubungan rendah/lemah

0,41 - 0,60 Hubungan cukup besar/cukup kuat

0,60 - 0,80 Hubungan besar/kuat

0,81 -0,99 Hubungan sangat besar/sangat kuat

1 Hubungan sempurna (jarang terjadi)
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b.  Uji Hipotesis Kedua (H2)

Tabel 8.2 Hasil Uji Hipotesis Kecerdasan Emosi dengan

Problem Focused Coping
Correlations
Problem
Kecerdasan Focused
Emosi Coping
Kecerdasan Pearson o
Emosi Correlation ! /6063
Sig. (2-tailed) .000
N 229 229
Problem Focused Pearson 663" i
Coping Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 229 229

Berdasarkan pada wuji  hipotesis yang telah dilakukan,
menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan
emosi dengan problem focused coping pada siswa MA Islamiyah
Attanwir Talun, Sumberrejo, Bojonegoro, yang berarti bahwa
hipotesis kedua diterima. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel yang
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,01 dengan
nilai koefisien korelasi sebesar 0,663 yang menunjukkan tingkat
hubungan kecerdasan emosi dengan problem focused coping kuat.
Maka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan
emosi dengan problem focused coping yang positif dan kuat.

Sehingga dapat diketahui bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi,

88



maka semakin tinggi problem focused coping pada siswa. Begitupun
sebaliknya, semakin tinggi problem focused coping, maka semakin

tinggi kecerdasan emosi pada siswa.

c. Uji Hipotesis Ketiga (H3)

Uji hipotesis ketiga pada penelitian ini menggunakan teknik
korelasi berganda (multiple correlation) yang digunakan untuk
mengetahui hubungan antara satu variabel terikat (dependen) dengan
beberapa variabel bebas (independen) secara bersama-sama.

Tabel 8.3 Hasil Uji Hipotesis Optimisme, Kecerdasan
Emosi, dan Problem Focused Coping
Model Summary
Std. Change Statistics
Error of R
R | Adjusted the Square F Sig. F
Model] R |Square|R Square | Estimate | Change | Change [ df1 | df2 | Change
1 6652 442 437 3.500 442 89.421| 2]226 .000

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi, Optimisme

Hasil dari wuji korelasi berganda (multiple correlation)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara optimisme dan
kecerdasan emosi dengan problem focused coping pada siswa MA
Islamiyah Attanwir Talun, Sumberrejo, Bojonegoro, yang berarti
bahwa hipotesis ketiga diterima. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel
yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,01

dengan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,665 yang
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menunjukkan tingkat hubungan optimisme dan kecerdasan emosi
dengan problem focused coping kuat. Maka dapat diketahui bahwa
terdapat hubungan antara optimisme dan kecerdasan emosi dengan
problem focused coping yang positif dan kuat. Semakin tinggi
optimisme dan kecerdasan emosi, maka semakin tinggi problem
focused coping pada siswa. Begitupun sebaliknya, semakin rendah
optimisme dan kecerdasan emosi, maka semakin rendah problem
focused coping pada siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
korelasi antara optimisme dan kecerdasan emosi dengan problem
focused coping sebesar 66,5%.

Berdasarkan pada analisis data yang telah dijelaskan di atas dan
ditinjau dari nilai koefisien korelasi dan signifikansi, maka dapat
disimpulkan bahwa ketiga hipotesis yang diajukan oleh peneliti
diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan positif yang rendah
antara optimisme dengan problem focused coping pada siswa MA
Islamiyah Attanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro. Kedua, terdapat
hubungan positif yang kuat antara kecerdasan emosi dengan problem
focused coping pada siswa MA Islamiyah Attanwir Talun Sumberrejo
Bojonegoro. Ketiga, terdapat hubungan positif yang kuat antara
optimisme dan kecerdasan emosi dengan problem focused coping

pada siswa MA Islamiyah Attanwir Talun, Sumberrejo, Bojonegoro.

90



Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris hubungan
antara optimisme dan kecerdasan emosi dengan problem focused coping
pada siswa MA Islamiyah Attanwir Talun, Sumberrejo, Bojonegoro.
Terdapat tiga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu hubungan
optimisme dengan problem focused coping, hubungan kecerdasan emosi
dengan problem focused coping, dan hubungan antara optimisme dan
kecerdasan emosi dengan problem focused coping pada siswa MA
Islamiyah Attanwir Talun, Sumberrejo, Bojonegoro.

Hipotesis pertama dari penelitian ini yaitu adanya hubungan
antara optimisme dengan problem focused coping pada siswa MA
Islamiyah Attanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro. Hasil uji hipotesis
yang pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara optimisme dengan problem focused coping pada siswa MA
Islamiyah Attanwir Talun, Sumberrejo, Bojonegoro. Terdapat hubungan
yang positif antara optimisme dengan problem focused coping. Sehingga
dapat diketahui bahwa semakin tinggi optimisme, maka semakin tinggi
problem focused coping pada siswa. Begitupun sebaliknya, semakin tinggi
problem focused coping, maka semakin tinggi optimisme pada siswa.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Valentsia dan Wijono (2020), yang menunjukkan bahwa adanya hubungan
yang positif antara optimisme dengan problem focused coping. Hal ini

berarti bahwa semakin tinggi optimisme, maka semakin tinggi pula problem
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focused coping. Begitupun sebaliknya, semakin rendah optimisme, maka
semakin rendah pula problem focused coping. Penelitian lainnya dilakukan
oleh Handayani (2017) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara optimisme dengan problem focused coping. Berdasarkan
penelitian-penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa terdapat hubungan
yang positif antara optimisme dengan problem focused coping. Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi optimisme, maka semakin tinggi pula problem
focused coping. Begitupun sebaliknya, semakin rendah optimisme, maka
semakin rendah pula problem focused coping.

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat optimisme pada siswa MA
Islamiyah Attanwir tergolong ke dalam kategori rendah sebesar 33,2%. Hal
ini menunjukkan bahwa kurangnya optimisme dalam diri siswa untuk
menjalani kehidupan sehari-harinya membuat siswa tersebut tidak mampu
untuk fokus menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi. Siswa
cenderung untuk mengabaikan permasalahan yang terjadi, memendam
permasalahannya sendiri, menghindar dari permasalahan, enggan untuk
bercerita dan meminta pendapat kepada orang lain, dan lain sebagainya
(Bakhtiar & Asriani, 2015 : 72).

Hal tersebut juga dapat diketahui dari beberapa aspek optimisme
yaitu permanence, pervasiveness, dan personalization, maka optimisme dan
problem focused coping saling berhubungan. Aspek-aspek tersebut
berkaitan dengan problem focused coping yang dikemukakan oleh Lazarus

& Folkman (1984) yang terdiri dari mencari dukungan sosial (seeking
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social support), coping confrontatif (confrontative coping), dan pemecahan
persoalan terencana (planful problem solving).

Seorang siswa dengan optimisme yang tinggi mampu untuk fokus
menyelesaikan permasalahannya dengan menganggap bahwa permasalahan
yang dialami bersifat sementara, dan keberhasilan ataupun kejadian yang
positif pada dirinya akan menetap atau terus terjadi di dalam kehidupannya
(Surjanto & Sukendro, 2022 : 145). Seorang siswa dengan optimisme yang
tinggi juga beranggapan bahwa kegagalan yang dialami disebabkan karena
suatu permasalahan atau situasi tertentu, dan suatu keberhasilan dapat
terjadi jika siswa tersebut memiliki optimisme yang tinggi, sehingga
seorang siswa mampu untuk fokus menyelesaikan permasalahan
berdasarkan pada sumber permasalahan tersebut. Dan yang terakhir,
seorang siswa dengan optimisme yang tinggi juga beranggapan bahwa suatu
permasalahan berasal dari faktor eksternal, sementara keberhasilan berasal
dari faktor internal atau diri siswa itu sendiri, sehingga seorang siswa akan
terus berusaha untuk fokus menyelesaikan permasalahan yang terjadi.

Hipotesis kedua dari penelitian ini yaitu adanya hubungan
antara kecerdasan emosi dengan problem focused coping pada siswa
MA Islamiyah Attanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro. Hasil dari uji
hipotesis yang kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara kecerdasan emosi dengan problem focused coping.
Terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan emosi dengan problem

focused coping. Sehingga dapat diketahui bahwa semakin tinggi kecerdasan
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emosi, maka semakin tinggi problem focused coping pada siswa. Begitupun
sebaliknya, semakin tinggi problem focused coping, maka semakin tinggi
kecerdasan emosi pada siswa.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Harsiwi dan Kristiana (2017), yang menunjukkan bahwa adanya hubungan
yang positif antara kecerdasan emosi dengan problem focused coping. Hal
ini berarti bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi, maka semakin tinggi
pula problem focused coping. Begitupun sebaliknya, semakin rendah
kecerdasan emosi, maka semakin rendah pula problem focused coping.
Penelitian lainnya dilakukan oleh Felix, dkk (2019) yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan emosi dengan
problem focused coping. Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu dapat
diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan emosi
dengan problem focused coping. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi
kecerdasan emosi, maka semakin tinggi pula problem focused coping.
Begitupun sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosi, maka semakin
rendah pula problem focused coping.

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan emosi pada
sebagian besar siswa MA Islamiyah Attanwir tergolong ke dalam kategori
kuat sebesar 66,3%. Hal ini berarti bahwa siswa tersebut memiliki
kecerdasan emosi yang baik, sehingga mampu untuk memahami serta

menangani emosinya dengan baik, yang pada akhirnya mampu memberikan
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respon yang sesuai dan mampu mengatur suasana hati dengan sebaik
mungkin.

Hal tersebut juga dapat diketahui dari beberapa aspek kecerdasan
emosi seperti mengenali emosi diri, mengelola emosi, motivasi, empati atau
mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan, maka kecerdasan
emosi dan problem focused coping saling berhubungan. Aspek-aspek
tersebut berkaitan dengan problem focused coping yang dikemukakan oleh
Lazarus & Folkman (1984) yang terdiri dari mencari dukungan sosial
(seeking social support), coping confrontatif (confrontative coping), dan
pemecahan persoalan terencana (planful problem solving).

Seorang siswa dengan kecerdasan emosi yang tinggi mampu untuk
mengatasi, menanggapi, serta merespon emosi dengan hal-hal yang positif
juga dapat membuat siswa mampu fokus merespon penyebab permasalahan
yang terjadi dengan baik (Thaib, 2013 : 395). Seorang siswa dengan
kecerdasan emosi yang tinggi juga mampu untuk mengelola emosi dalam
diri, melibatkan kecerdasan atau unsur kognitif yang dimiliki, serta mampu
untuk mengontrol emosi dalam diri ketika menghadapi suatu permasalahan
ataupun kejadian negatif yang mampu menghambat aktivitasnya. Motivasi
pada diri siswa juga berkaitan dengan kemampuan ataupun kecerdasan
untuk selalu berpikir positif sehingga dapat mengontrol emosi dengan baik
dan mampu fokus untuk menyelesaikan permasalahan. Seorang siswa
dengan kecerdasan emosi yang tinggi mampu menggunakan kemampuan

kognitifnya untuk memikirkan orang lain tanpa melibatkan emosi negatif
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dalam diri, memiliki kesadaran diri yang tinggi, dan membuat individu
tersebut terbuka dengan orang lain sehingga dapat membantu dalam proses
penyelesaian permasalahan. Dan yang terakhir, seorang individu dengan
kecerdasan emosi yang tinggi mampu untuk menjalin komunikasi dengan
baik sehingga individu lain yang terlibat dalam suatu permasalahan dapat
ikut serta membantu proses penyelesaian permasalahan tersebut.

Hipotesis ketiga dari penelitian ini yaitu adanya hubungan
antara optimisme dan kecerdasan emosi dengan problem focused
coping pada siswa MA Islamiyah Attanwir Talun Sumberrejo
Bojonegoro. Hasil uji hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara optimisme dan kecerdasan emosi dengan
problem focused coping pada siswa MA Islamiyah Attanwir Talun,
Sumberrejo, Bojonegoro. Hubungan antara optimisme dan kecerdasan
emosi dengan problem focused coping merupakan hubungan positif.
Sehingga semakin tinggi optimisme dan kecerdasan emosi, maka semakin
tinggi problem focused coping pada siswa. Begitupun sebaliknya, semakin
rendah optimisme dan kecerdasan emosi, maka semakin rendah problem
focused coping pada siswa.

Berdasarkan pada penjelasan di atas menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara variabel problem focused coping dengan optimisme dan
kecerdasan emosi yang tergolong ke dalam kategori kuat sebesar 66,5%.
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara ketiga

aspek problem focused coping yang terdiri dari mencari dukungan sosial
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(seeking social support), coping confrontatif (confrontative coping), dan
pemecahan persoalan terencana (planful problem solving) dengan aspek
optimisme dan aspek kecerdasan emosi.

Berdasarkan pada pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
ketiga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dinyatakan diterima,
yaitu adanya hubungan yang positif antara optimisme dengan problem
focused coping pada siswa MA Islamiyah Attanwir, Talun, Sumberrejo
Bojonegoro. Kedua, adanya hubungan yang positif antara kecerdasan emosi
dengan problem focused coping pada siswa MA Islamiyah Attanwir, Talun,
Sumberrejo Bojonegoro. Ketiga, adanya hubungan yang positif antara
optimisme dan kecerdasan emosi dengan problem focused coping pada
siswa MA Islamiyah Attanwir, Talun, Sumberrejo Bojonegoro.

Kelebihan dari penelitian ini terdapat pada perbedaan dengan
penelitian sebelumnya, di mana penelitian ini meneliti tentang hubungan
antara optimisme dan kecerdasan emosi dengan problem focused coping.
Sedangkan penelitian terdahulu hanya meneliti dua variabel, seperti
optimisme dengan problem focused coping ataupun kecerdasan emosi
dengan problem focused coping. Selain hal tersebut, tempat penelitian ini
berada di MA Islamiyah Attanwir Talun, Sumberrejo, Bojonegoro yang
belum pernah ada yang meneliti mengenai problem focused coping.

Selain kelebihan, penelitian ini juga jauh dari kata sempurna dan
membutuhkan banyak evaluasi serta masukan. Keterbatasan dari penelitian

ini terdapat pada ketidaksempurnaan peneliti dalam memaparkan
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pembahasan dalam penelitian ini. Selain hal tersebut, dalam proses
pengisian data pada skala penelitian ini juga dipengaruhi oleh suasana hati
yang kurang baik dan kurangnya ketelitian subjek sehingga dikhawatirkan

dapat mempengaruhi keadaan yang sebenarnya dari subjek.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya,

maka kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut :

1.

Terdapat hubungan antara optimisme dengan problem focused coping
yang positif dan rendah. Sehingga dapat diketahui bahwa semakin tinggi
optimisme, maka semakin tinggi problem focused coping pada siswa.
Begitupun sebaliknya, semakin tinggi problem focused coping, maka
semakin tinggi optimisme pada siswa.

Terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dengan problem focused
coping yang positif dan kuat. Sehingga dapat diketahui bahwa semakin
tinggi kecerdasan emosi, maka semakin tinggi problem focused coping
pada siswa. Begitupun sebaliknya, semakin tinggi problem focused
coping, maka semakin tinggi kecerdasan emosi pada siswa.

Terdapat hubungan antara optimisme dan kecerdasan emosi dengan
problem focused coping yang positif dan kuat. Semakin tinggi optimisme
dan kecerdasan emosi, maka semakin tinggi problem focused coping pada
siswa. Begitupun sebaliknya, semakin rendah optimisme dan kecerdasan

emosi, maka semakin rendah problem focused coping pada siswa.

B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran bagi

pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya :
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1.

Bagi Subjek Penelitian

Bagi siswa MA Islamiyah Attanwir Talun, Sumberrejo, Bojonegoro,
diharapkan untuk mampu meningkatkan optimisme dan kecerdasan emosi
pada dirinya, agar penggunaan strategi problem focused coping juga dapat
meningkat. Selain hal tersebut, siswa diharapkan mampu untuk lebih
terbuka kepada orang-orang di sekitarnya dan mampu fokus untuk
menyelesaikan permasalahannya sehingga permasalahan tersebut dapat
terselesaikan dengan baik dan tepat.

Bagi Sekolah

Bagi sekolah diharapkan mampu memberikan penyuluhan berkaitan
dengan strategi coping stres khususnya menggunakan metode problem
focused coping, dikarenakan mengingat dari hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa problem focused coping pada siswa MA Islamiyah
Attanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro tergolong pada kategori rendah.
Bagi Peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang berkeinginan untuk melakukan penelitian
terhadap variabal yang sama mengenai variabel problem focused coping,
diharapkan mampu memperluas pembahasan dari penelitian ini dengan
melihat variabel lain yang mempengaruhi problem focused coping seperti
kemampuan pemecahan masalah, keterampilan sosial, dan dukungan

sosial.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Aitem Penelitian Sebelum Uji Alat Ukur

1.

AITEM PROBLEM FOCUSED COPING

No.

Aspek

Indikator

Aitem Pernyataan

)

UF

1

Mencari
dukungan sosial
(seeking social

SUpport)

Menceritakan
permasalahan
kepada orang
lain

Saya menceritakan
setiap permasalahan
untuk mendapat
masukan orang lain

Saya membutuhkan
orang lain untuk
mendengarkan cerita
saya

Saya tidak pernah
menceritakan
permasalahan saya
kepada orang lain

Saya cenderung
memendam
permasalahan saya
sendiri

17

Meminta
pendapat kepada
orang lain

Saya meminta solusi
kepada orang lain saat
ada masalah

14

Setelah bercerita, saya
mengharapkan orang
tersebut dapat
memberikan saran
terkait masalah saya

21

Saya tidak mampu
menyelesaikan
masalah dengan baik
tanpa bantuan orang
lain

Saya hanya ingin
didengarkan ketika
bercerita

11

Coping
confrontatif
(confrontative

coping)

Menyukai
tantangan

Saya mampu untuk
menyelesaikan
permasalahan yang
rumit

Saya mampu
menyelesaikan

19
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permasalahan saya
meskipun banyak
rintangan

Saya mudah
menyerah ketika
menghadapi
permasalahan yang
rumit

Saya kurang mampu
mengatasi berbagai
rintangan dalam
masalah yang muncul

22

Berani
mengambil
resiko

Saya tetap mengambil
keputusan meskipun
memiliki resiko yang
tinggi

Saya yakin dapat
melalui segala

rintangan di masa
yang akan datang

12

Saya memikirkan
resiko yang dapat
terjadi sebelum
mengambil keputusan

15

Saya takut untuk
menghadapi
kemungkinan buruk di
masa yang akan
datang

24

Pemecahan
persoalan
terencana
(planful
problem
solving)

Memahami
permasalahan

Saya mampu
mengetahui penyebab
permasalahan yang
terjadi

16

Saya tahu apa yang
harus dilakukan saat
ada masalah

23

Saya kurang mampu
memahami
permasalahan yang
terjadi

Saya bingung saat ada
permasalahan

20

Membuat
perencanaan
penyelesaian
permasalahan

Saya menyusun
strategi untuk
menyelesaikan
permasalahan

10
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Saya menyusun
rencana yang matang
sebelum melakukan
tindakan

18

Saya mengabaikan
permasalahan yang
terjadi

Saya tergesa-gesa
dalam bertindak

13

Total

24

2. Aitem Optimisme

No Aspek

Indikator

Aitem Pernyataan

()

UF
()

1 | Permanence

Permasalahan
yang terjadi
bersifat
sementara

Ketika saya gagal
dalam mengerjakan
tugas, bukan berarti
saya tidak bisa
mengerjakan tugas
yang lainnya

Saya yakin bahwa
permasalahan saya
akan terselesaikan
dengan cepat

18

Saya selalu merasa
gagal dalam
mengerjakan tugas

Saya merasa bahwa
permasalahan saya
akan berlangsung lama

11

Keberhasilan
akan terus
menetap

Prestasi saya saat ini
merupakan kunci
kesuksesan saya di
masa depan

Saya yakin akan
mendapatkan prestasi
yang sama di tahun
ajaran selanjutnya

22

Prestasi saya saat ini
tidak menjamin
kesuksesan saya di
masa depan

13

Saya tidak yakin
mampu
mempertahankan

16
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prestasi saya di tahun
ajaran selanjutnya

Pervasiveness

Keberhasilan
berasal dari
perjuangan yang
gigih

Saya memperoleh nilai
yang bagus setelah
belajar dengan rajin
sebelum ujian

Saya selalu berjuang
untuk mendapatkan
apa yang saya
inginkan

14

Saya tidak belajar
sebelum ujian
sehingga nilai saya
kurang memuaskan

Saya enggan untuk
memperjuangkan apa
yang saya inginkan

21

Kegagalan
terjadi karena
situasi tertentu

Saya terlambat saat
berangkat sekolah
dikarenakan telat
bangun pagi

Saya mendapat
hukuman dari guru
saya dikarenakan tidak
mengerjakan tugas

10

Saya terbiasa bangun
pagi agar tidak
terlambat pergi ke
sekolah

19

Saya mengerjakan
tugas dengan baik
sehingga saya dinilai
baik oleh guru saya

24

Personalization

Keberhasilan
berasal dari diri
sendiri

Prestasi saya saat ini
merupakan bukti dari
perjuangan yang saya
lakukan

12

Saya mampu
mengerjakan semua
soal ujian tanpa
bantuan orang lain

20

Prestasi yang saya
miliki berkat bantuan
dari teman

Saya membutuhkan
bantuan orang lain

15
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dalam mengerjakan
soal ujian

Kejadian tidak
menyenangkan
berasal dari
faktor eksternal

Saya tidak bisa fokus
dalam ujian
dikarenakan suara
yang terlalu ramai di
luar

Saya tidak
mendapatkan nilai
yang bagus saat ujian
dikarenakan teman
saya mempengaruhi
untuk tidak belajar

17

Saya mampu fokus
ujian dalam keadaan
apapun

Saya mampu mendapat
nilai yang bagus
dikarenakan terus
belajar

23

Total

24

3. Aitem Kecerdasan Emosi

No

Aspek

Indikator

Aitem Pernyataan

)

UF
)

1

Mengenali
emosi diri

Memahami
emosi pada diri
sendiri

Saya dapat memahami
emosi pada diri saya
sendiri

Saya mampu memahami
apa yang sedang saya
rasakan

40

Saya kesulitan
mengenali emosi yang
saya rasakan

Saya kurang peka
terhadap perasaan saya

23

Mengetahui
respon diri pada
saat muncul
emosi

Saya tahu apa yang
harus saya lakukan pada
saat bersedih

14

Ketika saya marah, saya
mampu memberikan
respon yang sesuai
dengan kondisi saat itu

31

Saya menyadari saat
saya kecewa

18
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Saya kurang mampu
mengekspresikan emosi
pada saat situasi tertentu

35

Mengelola
emosi

Kontrol emosi

Saya mampu
mengendalikan emosi
saya pada saat marah

Saya bersikap tenang
pada saat melakukan
perdebatan

29

Saya kurang mampu
mengendalikan emosi
saya saat marah

11

Saya meluapkan emosi
ketika melakukan
perdebatan

33

Memberikan
respon yang
positif pada saat
emosi

Saya berhati-hati untuk
berbicara pada saat
emosi

17

Saya menghargai
keputusan orang lain
pada saat diskusi

37

Saya menggunakan
kata-kata kasar pada saat
emosi

Saya kurang suka jika
ada orang lain yang
menyangkal pendapat
saya

26

Memotivasi
diri sendiri

Dorongan untuk
mencapai tujuan
/ berprestasi

Saya
bersungguh-sungguh
saat melaksanakan ujian

Ketika saya kurang
mampu memahami
materi sekolah, saya
akan terus berusaha
untuk memahami materi
tersebut

27

Saya tidak melakukan
persiapan apapun pada
saat ujian

24

Saya merasa biasa saja
ketika saya kurang
mampu memahami
materi di sekolah

21

Berpikir positif

Saya percaya dengan
kemampuan saya

12
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Saya yakin bahwa apa
yang saya lakukan akan
berhasil

39

Saya kurang yakin
dengan kemampuan
yang saya miliki

Saya merasa putus asa
akan keberhasilan saya

30

Empati /
mengenali
emosi orang
lain

Mampu
memahami
orang lain

Saya dapat merasakan
ketika teman saya marah

19

Saya menenangkan
teman yang sedang
bersedih

32

Saya kurang mampu
memahami teman saya
ketika marah

Saya tidak peduli ketika
teman saya bersedih

38

Memikirkan
perasaan orang
lain

Saya memikirkan
perkataan yang akan
saya ucapkan ketika
berbicara dengan orang
lain

10

Saya memperhatikan
teman yang sedang
bercerita

34

Saya tidak
mempedulikan jika
pembicaraan saya
menyakiti hati orang lain

16

Saya mengabaikan
teman yang sedang
bercerita

28

Membina
hubungan

Berinteraksi
baik dengan
lingkungan
sekitar

Saya mudah berinteraksi
dengan orang baru

15

Saya senang melakukan
pekerjaan gotong royong

25

Saya enggan untuk
berinteraksi dengan
orang baru

Saya jarang terlibat
dalam kegiatan gotong
royong

20

Memberikan
contoh yang
baik

Saya mempersilahkan
anggota lain untuk
berpendapat dalam
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diskusi

Saya melerai perdebatan
antar teman saya

36

Saya tidak membiarkan
orang lain untuk
memberikan
pendapatnya pada saat
diskusi

13

Saya membiarkan teman
yang berdebat

22

Total

40
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Lampiran 2 Aitem Penelitian Setelah Uji Alat Ukur

1. AITEM PROBLEM FOCUSED COPING

No.

Aspek

Indikator

Aitem Pernyataan

)

UF

1

Mencari
dukungan sosial
(seeking social

Support)

Menceritakan
permasalahan
kepada orang
lain

Saya menceritakan
setiap permasalahan
untuk mendapat
masukan orang lain

Saya membutuhkan
orang lain untuk
mendengarkan cerita
saya

Saya tidak pernah
menceritakan
permasalahan saya
kepada orang lain

Meminta
pendapat kepada
orang lain

Saya meminta solusi
kepada orang lain saat
ada masalah

13

Setelah bercerita, saya
mengharapkan orang
tersebut dapat
memberikan saran
terkait masalah saya

17

Saya tidak mampu
menyelesaikan
masalah dengan baik
tanpa bantuan orang
lain

Saya hanya ingin
didengarkan ketika
bercerita

11

Coping
confrontatif
(confrontative

coping)

Menyukai
tantangan

Saya mampu untuk
menyelesaikan
permasalahan yang
rumit

Saya mampu
menyelesaikan
permasalahan saya
meskipun banyak
rintangan

16

Saya mudah
menyerah ketika
menghadapi
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permasalahan yang
rumit

Berani
mengambil
resiko

Saya tetap mengambil
keputusan meskipun
memiliki resiko yang
tinggi

Saya yakin dapat
melalui segala

rintangan di masa
yang akan datang

12

3 | Pemecahan
persoalan
terencana
(planful
problem
solving)

Memahami
permasalahan

Saya mampu
mengetahui penyebab
permasalahan yang
terjadi

14

Saya tahu apa yang
harus dilakukan saat
ada masalah

18

Saya kurang mampu
memahami
permasalahan yang
terjadi

Membuat
perencanaan
penyelesaian
permasalahan

Saya menyusun
strategi untuk
menyelesaikan
permasalahan

10

Saya menyusun
rencana yang matang
sebelum melakukan
tindakan

15

Saya mengabaikan
permasalahan yang
terjadi

Total

18

2. Aitem Optimisme

No Aspek

Indikator

Aitem Pernyataan

()

UF

1 | Permanence

Permasalahan
yang terjadi
bersifat
sementara

Ketika saya gagal
dalam mengerjakan
tugas, bukan berarti
saya tidak bisa
mengerjakan tugas
yang lainnya

Saya yakin bahwa
permasalahan saya

15
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akan terselesaikan
dengan cepat

Saya selalu merasa
gagal dalam
mengerjakan tugas

Saya merasa bahwa
permasalahan saya
akan berlangsung lama

10

Keberhasilan
akan terus
menetap

Prestasi saya saat ini
merupakan kunci
kesuksesan saya di
masa depan

Saya yakin akan
mendapatkan prestasi
yang sama di tahun
ajaran selanjutnya

19

Saya tidak yakin
mampu
mempertahankan
prestasi saya di tahun
ajaran selanjutnya

14

Pervasiveness

Keberhasilan
berasal dari
perjuangan yang
gigih

Saya memperoleh nilai
yang bagus setelah
belajar dengan rajin
sebelum ujian

Saya selalu berjuang
untuk mendapatkan
apa yang saya
inginkan

12

Saya tidak belajar
sebelum ujian
sehingga nilai saya
kurang memuaskan

Saya enggan untuk
memperjuangkan apa
yang saya inginkan

18

Kegagalan
terjadi karena
situasi tertentu

Saya terlambat saat
berangkat sekolah
dikarenakan telat
bangun pagi

Saya terbiasa bangun
pagi agar tidak
terlambat pergi ke
sekolah

16

Saya mengerjakan
tugas dengan baik

21
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sehingga saya dinilai
baik oleh guru saya

Personalization

Keberhasilan
berasal dari diri
sendiri

Prestasi saya saat ini
merupakan bukti dari
perjuangan yang saya
lakukan

11

Saya mampu
mengerjakan semua
soal ujian tanpa
bantuan orang lain

17

Prestasi yang saya
miliki berkat bantuan
dari teman

Saya membutuhkan
bantuan orang lain
dalam mengerjakan
soal ujian

13

Kejadian tidak
menyenangkan
berasal dari
faktor eksternal

Saya tidak bisa fokus
dalam ujian
dikarenakan suara
yang terlalu ramai di
luar

Saya mampu fokus
ujian dalam keadaan
apapun

Saya mampu mendapat
nilai yang bagus
dikarenakan terus
belajar

20

Total

21

3. Aitem Kecerdasan Emosi

No

Aspek

Indikator

Aitem Pernyataan

)

UF

1

Mengenali
emosi diri

Memahami
emosi pada diri
sendiri

Saya dapat memahami
emosi pada diri saya
sendiri

Saya mampu memahami
apa yang sedang saya
rasakan

36

Saya kesulitan
mengenali emosi yang
saya rasakan

Mengetahui
respon diri pada

Saya tahu apa yang
harus saya lakukan pada

13
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saat muncul

saat bersedih

emosi

Ketika saya marah, saya
mampu memberikan
respon yang sesuai
dengan kondisi saat itu

27

Saya menyadari saat
saya kecewa

17

Saya kurang mampu
mengekspresikan emosi
pada saat situasi tertentu

31

Mengelola
emosi

Kontrol emosi

Saya mampu
mengendalikan emosi
saya pada saat marah

Saya kurang mampu
mengendalikan emosi
saya saat marah

10

Saya meluapkan emosi
ketika melakukan
perdebatan

29

Memberikan
respon yang
positif pada saat

Saya berhati-hati untuk
berbicara pada saat
emosi

16

emosi

Saya menghargai
keputusan orang lain
pada saat diskusi

33

Memotivasi
diri sendiri

Dorongan untuk
mencapai tujuan
/ berprestasi

Saya
bersungguh-sungguh
saat melaksanakan ujian

Ketika saya kurang
mampu memahami
materi sekolah, saya
akan terus berusaha
untuk memahami materi
tersebut

24

Saya tidak melakukan
persiapan apapun pada
saat ujian

22

Saya merasa biasa saja
ketika saya kurang
mampu memahami
materi di sekolah

20

Berpikir positif

Saya percaya dengan
kemampuan saya

11

Saya yakin bahwa apa
yang saya lakukan akan
berhasil

35
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Saya kurang yakin
dengan kemampuan
yang saya miliki

Saya merasa putus asa
akan keberhasilan saya

26

Empati /
mengenali
emosi orang
lain

Mampu
memahami
orang lain

Saya dapat merasakan
ketika teman saya marah

18

Saya menenangkan
teman yang sedang
bersedih

28

Saya kurang mampu
memahami teman saya
ketika marah

Saya tidak peduli ketika
teman saya bersedih

34

Memikirkan
perasaan orang
lain

Saya memikirkan
perkataan yang akan
saya ucapkan ketika
berbicara dengan orang
lain

Saya memperhatikan
teman yang sedang
bercerita

30

Saya tidak
mempedulikan jika
pembicaraan saya
menyakiti hati orang lain

15

Saya mengabaikan
teman yang sedang
bercerita

25

Membina
hubungan

Berinteraksi
baik dengan
lingkungan
sekitar

Saya mudah berinteraksi
dengan orang baru

14

Saya senang melakukan
pekerjaan gotong royong

23

Saya enggan untuk
berinteraksi dengan
orang baru

Saya jarang terlibat
dalam kegiatan gotong
royong

19

Memberikan
contoh yang
baik

Saya mempersilahkan
anggota lain untuk
berpendapat dalam
diskusi

Saya melerai perdebatan
antar teman saya
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Saya tidak membiarkan 12
orang lain untuk
memberikan
pendapatnya pada saat
diskusi

Saya membiarkan teman 21
yang berdebat

Total 36

Lampiran 3 Uji Coba Skala Penelitian

Assalamualaikum Wr. Wb

Perkenalkan Saya Siti Mutmainah mahasiswi UIN Walisongo Semarang yang
sedang melakukan penelitian guna menyelesaikan tugas akhir (Skripsi).

Oleh karena itu, saya sedang melakukan pengumpulan data dan ingin meminta
bantuan pada teman-teman dengan kriteria sebagai berikut :

1. Masih aktif menjadi siswa kelas X/XI/XII

2. Siswa MA/SMA/SMK

Apabila teman-teman memiliki kriteria di atas, Saya mohon kesediaan dan
partisipasi teman-teman untuk menjadi responden dalam penelitian ini dengan
mengisi kuesioner berikut ini: https://forms.gle/dyJJWa7kGdxSPSwt6

Segala identitas yang diminta dan hasil jawaban dari teman-teman akan dijamin
kerahasiaannya, karena data hanya digunakan semata-mata untuk kepentingan
penelitian. Kesediaan dan bantuan teman-teman akan sangat berarti bagi
penyelesaian tugas akhir ini.

Atas perhatian dan bantuan yang teman-teman berikan saya ucapkan terimakasih.
Wassalamualaikum. Wr. Wb.

Nama
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Usia

Kelas

Aitem

SS

TS

STS

Saya menceritakan setiap permasalahan untuk
mendapat masukan orang lain

Saya kurang mampu memahami permasalahan yang
terjadi

Saya mampu untuk menyelesaikan permasalahan yang
rumit

Saya tidak mampu menyelesaikan masalah dengan
baik tanpa bantuan orang lain

Saya mengabaikan permasalahan yang terjadi

Saya tetap mengambil keputusan meskipun memiliki
resiko yang tinggi

Saya tidak pernah menceritakan permasalahan saya
kepada orang lain

Saya membutuhkan orang lain untuk mendengarkan
cerita saya

Saya mudah menyerah  ketika  menghadapi
permasalahan yang rumit

Saya menyusun strategi untuk menyelesaikan
permasalahan

Saya hanya ingin didengarkan ketika bercerita

Saya yakin dapat melalui segala rintangan di masa
yang akan datang

Saya tergesa-gesa dalam bertindak

Saya meminta solusi kepada orang lain saat ada
masalah

Saya memikirkan resiko yang dapat terjadi sebelum
mengambil keputusan

Saya mampu mengetahui penyebab permasalahan
yang terjadi

Saya cenderung memendam permasalahan saya
sendiri

Saya menyusun rencana yang matang sebelum
melakukan tindakan

Saya mampu menyelesaikan permasalahan saya
meskipun banyak rintangan

Saya bingung saat ada permasalahan

Setelah bercerita, saya mengharapkan orang tersebut
dapat memberikan saran terkait masalah saya

Saya kurang mampu mengatasi berbagai rintangan
dalam masalah yang muncul
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Saya tahu apa yang harus dilakukan saat ada masalah

Saya takut untuk menghadapi kemungkinan buruk di
masa yang akan datang

Saya terlambat saat berangkat sekolah dikarenakan
telat bangun pagi

Ketika saya gagal dalam mengerjakan tugas, bukan
berarti saya tidak bisa mengerjakan tugas yang lainnya

Prestasi yang saya miliki berkat bantuan dari teman

Prestasi saya saat ini merupakan kunci kesuksesan
saya di masa depan

Saya tidak belajar sebelum ujian sehingga nilai saya
kurang memuaskan

Saya tidak bisa fokus dalam ujian dikarenakan suara
yang terlalu ramai di luar

Saya selalu merasa gagal dalam mengerjakan tugas

Saya memperoleh nilai yang bagus setelah belajar
dengan rajin sebelum ujian

Saya mampu fokus ujian dalam keadaan apapun

Saya mendapat hukuman dari guru saya dikarenakan
tidak mengerjakan tugas

Saya merasa bahwa permasalahan saya akan
berlangsung lama

Prestasi saya saat ini merupakan bukti dari perjuangan
yang saya lakukan

Prestasi saya saat ini tidak menjamin kesuksesan saya
di masa depan

Saya selalu berjuang untuk mendapatkan apa yang
saya inginkan

Saya membutuhkan bantuan orang lain dalam
mengerjakan soal ujian

Saya tidak yakin mampu mempertahankan prestasi
saya di tahun ajaran selanjutnya

Saya tidak mendapatkan nilai yang bagus saat ujian
dikarenakan teman saya mempengaruhi untuk tidak
belajar

Saya yakin bahwa permasalahan saya akan
terselesaikan dengan cepat

Saya terbiasa bangun pagi agar tidak terlambat pergi
ke sekolah

Saya mampu mengerjakan semua soal ujian tanpa
bantuan orang lain

Saya enggan untuk memperjuangkan apa yang saya
inginkan

Saya yakin akan mendapatkan prestasi yang sama di
tahun ajaran selanjutnya
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Saya mampu mendapat nilai yang bagus dikarenakan
terus belajar

Saya mengerjakan tugas dengan baik sehingga saya
dinilai baik oleh guru saya

Saya bersungguh-sungguh saat melaksanakan ujian

Saya enggan untuk berinteraksi dengan orang baru

Saya kesulitan mengenali emosi yang saya rasakan

Saya mampu mengendalikan emosi saya pada saat
marah

Saya kurang mampu memahami teman saya ketika
marah

Saya mempersilahkan anggota lain untuk berpendapat
dalam diskusi

Saya dapat memahami emosi pada diri saya sendiri

Saya kurang yakin dengan kemampuan yang saya
miliki

Saya menggunakan kata-kata kasar pada saat emosi

Saya memikirkan perkataan yang akan saya ucapkan
ketika berbicara dengan orang lain

Saya percaya dengan kemampuan saya

Saya tidak membiarkan orang lain untuk memberikan
pendapatnya pada saat diskusi

Saya tahu apa yang harus saya lakukan pada saat
bersedih

Saya mudah berinteraksi dengan orang baru

Saya tidak mempedulikan jika pembicaraan saya
menyakiti hati orang lain

Saya berhati-hati untuk berbicara pada saat emosi

Saya menyadari saat saya kecewa

Saya dapat merasakan ketika teman saya marah

Saya jarang terlibat dalam kegiatan gotong royong

Saya merasa biasa saja ketika saya kurang mampu
memahami materi di sekolah

Saya membiarkan teman yang berdebat

Saya kurang peka terhadap perasaan saya

Saya tidak melakukan persiapan apapun pada saat
ujian

Saya senang melakukan pekerjaan gotong royong

Saya kurang suka jika ada orang lain yang
menyangkal pendapat saya

Ketika saya kurang mampu memahami materi
sekolah, saya akan terus berusaha untuk memahami
materi tersebut

Saya mengabaikan teman yang sedang bercerita

Saya bersikap tenang pada saat melakukan perdebatan
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Saya merasa putus asa akan keberhasilan saya

Ketika saya marah, saya mampu memberikan respon
yang sesuai dengan kondisi saat itu

Saya menenangkan teman yang sedang bersedih

Saya meluapkan emosi ketika melakukan perdebatan

Saya memperhatikan teman yang sedang bercerita

Saya kurang mampu mengekspresikan emosi pada saat
situasi tertentu

Saya melerai perdebatan antar teman saya

Saya menghargai keputusan orang lain pada saat
diskusi

Saya tidak peduli ketika teman saya bersedih

Saya yakin bahwa apa yang saya lakukan akan
berhasil

Saya mampu memahami apa yang sedang saya
rasakan

Lampiran 4 Uji Skala Penelitian

Assalamualaikum Wr. Wb

Perkenalkan Saya Siti Mutmainah mahasiswi UIN Walisongo Semarang yang
sedang melakukan penelitian guna menyelesaikan tugas akhir (Skripsi).

Saya mohon kesediaan dan partisipasi teman-teman untuk menjadi responden
dalam  penelitian ini dengan mengisi  kuesioner berikut ini
https://forms.gle/rv2h83tW4yAVkQ9oh6

Segala identitas yang diminta dan hasil jawaban dari teman-teman akan dijamin
kerahasiaannya, karena data hanya digunakan semata-mata untuk kepentingan
penelitian. Kesediaan dan bantuan teman-teman akan sangat berarti bagi
penyelesaian tugas akhir ini

Atas perhatian dan bantuan yang teman-teman berikan saya ucapkan terimakasih.
Wassalamualaikum. Wr. Wb.

Nama
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Usia

Kelas

Jenis Kelamin

Aitem

SS

TS

STS

Saya menceritakan setiap permasalahan untuk
mendapat masukan orang lain

Saya kurang mampu memahami permasalahan yang
terjadi

Saya mampu untuk menyelesaikan permasalahan yang
rumit

Saya tidak mampu menyelesaikan masalah dengan
baik tanpa bantuan orang lain

Saya mengabaikan permasalahan yang terjadi

Saya tetap mengambil keputusan meskipun memiliki
resiko yang tinggi

Saya tidak pernah menceritakan permasalahan saya
kepada orang lain

Saya membutuhkan orang lain untuk mendengarkan
cerita saya

Saya mudah  menyerah  ketika  menghadapi
permasalahan yang rumit

Saya menyusun strategi untuk menyelesaikan
permasalahan

Saya hanya ingin didengarkan ketika bercerita

Saya yakin dapat melalui segala rintangan di masa
yang akan datang

Saya meminta solusi kepada orang lain saat ada
masalah

Saya mampu mengetahui penyebab permasalahan
yang terjadi

Saya menyusun rencana yang matang sebelum
melakukan tindakan

Saya mampu menyelesaikan permasalahan saya
meskipun banyak rintangan

Setelah bercerita, saya mengharapkan orang tersebut
dapat memberikan saran terkait masalah saya

Saya tahu apa yang harus dilakukan saat ada masalah

Saya terlambat saat berangkat sekolah dikarenakan
telat bangun pagi

Ketika saya gagal dalam mengerjakan tugas, bukan
berarti saya tidak bisa mengerjakan tugas yang lainnya

Prestasi yang saya miliki berkat bantuan dari teman
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Prestasi saya saat ini merupakan kunci kesuksesan
saya di masa depan

Saya tidak belajar sebelum ujian sehingga nilai saya
kurang memuaskan

Saya tidak bisa fokus dalam ujian dikarenakan suara
yang terlalu ramai di luar

Saya selalu merasa gagal dalam mengerjakan tugas

Saya memperoleh nilai yang bagus setelah belajar
dengan rajin sebelum ujian

Saya mampu fokus ujian dalam keadaan apapun

Saya merasa bahwa permasalahan saya akan
berlangsung lama

Prestasi saya saat ini merupakan bukti dari perjuangan
yang saya lakukan

Saya selalu berjuang untuk mendapatkan apa yang
saya inginkan

Saya membutuhkan bantuan orang lain dalam
mengerjakan soal ujian

Saya tidak yakin mampu mempertahankan prestasi
saya di tahun ajaran selanjutnya

Saya yakin bahwa permasalahan saya akan
terselesaikan dengan cepat

Saya terbiasa bangun pagi agar tidak terlambat pergi
ke sekolah

Saya mampu mengerjakan semua soal ujian tanpa
bantuan orang lain

Saya enggan untuk memperjuangkan apa yang saya
inginkan

Saya yakin akan mendapatkan prestasi yang sama di
tahun ajaran selanjutnya

Saya mampu mendapat nilai yang bagus dikarenakan
terus belajar

Saya mengerjakan tugas dengan baik sehingga saya
dinilai baik oleh guru saya

Saya bersungguh-sungguh saat melaksanakan ujian

Saya enggan untuk berinteraksi dengan orang baru

Saya kesulitan mengenali emosi yang saya rasakan

Saya mampu mengendalikan emosi saya pada saat
marah

Saya kurang mampu memahami teman saya ketika
marah

Saya mempersilahkan anggota lain untuk berpendapat
dalam diskusi

Saya dapat memahami emosi pada diri saya sendiri

Saya kurang yakin dengan kemampuan yang saya
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miliki

Saya memikirkan perkataan yang akan saya ucapkan
ketika berbicara dengan orang lain

Saya percaya dengan kemampuan saya

Saya tidak membiarkan orang lain untuk memberikan
pendapatnya pada saat diskusi

Saya tahu apa yang harus saya lakukan pada saat
bersedih

Saya mudah berinteraksi dengan orang baru

Saya tidak mempedulikan jika pembicaraan saya
menyakiti hati orang lain

Saya berhati-hati untuk berbicara pada saat emosi

Saya menyadari saat saya kecewa

Saya dapat merasakan ketika teman saya marah

Saya jarang terlibat dalam kegiatan gotong royong

Saya merasa biasa saja ketika saya kurang mampu
memahami materi di sekolah

Saya membiarkan teman yang berdebat

Saya tidak melakukan persiapan apapun pada saat
ujian

Saya senang melakukan pekerjaan gotong royong

Ketika saya kurang mampu memahami materi
sekolah, saya akan terus berusaha untuk memahami
materi tersebut

Saya mengabaikan teman yang sedang bercerita

Saya merasa putus asa akan keberhasilan saya

Ketika saya marah, saya mampu memberikan respon
yang sesuai dengan kondisi saat itu

Saya menenangkan teman yang sedang bersedih

Saya meluapkan emosi ketika melakukan perdebatan

Saya memperhatikan teman yang sedang bercerita

Saya kurang mampu mengekspresikan emosi pada saat
situasi tertentu

Saya melerai perdebatan antar teman saya

Saya menghargai keputusan orang lain pada saat
diskusi

Saya tidak peduli ketika teman saya bersedih

Saya yakin bahwa apa yang saya lakukan akan
berhasil

Saya mampu memahami apa yang sedang saya
rasakan
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Lampiran 5 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas Y (Problem Focused Coping)

Item-Total Statistics
Scale Corrected  Cronbach's
Scale Mean if  Variance if  Item-Total Alpha if
Item Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted

YOl 64.43 38.116 .363 746
Y02 64.23 39.564 360 747
Y03 64.40 39.352 492 741
Y04 64.37 39.551 351 747
Y05 64.47 39.085 310 751
Y06 64.27 39.375 446 742
Y07 64.43 39.702 .386 746
Y08 63.90 38.024 .632 732
Y09 64.27 38.961 358 747
Y10 64.03 38.171 573 734
Y11 63.90 39.334 375 746
Y12 64.10 38.921 344 748
Y13 64.80 44.097 -.135 786
Y14 64.13 40.602 428 747
Y15 65.17 46.557 -471 187
Y16 64.40 38.938 494 739
Y17 65.07 40.478 265 753
Y18 64.13 39.430 AT77 742
Y19 64.20 39.200 460 741
Y20 64.47 43.775 -.106 779
Y21 64.10 39.541 436 743
Y22 64.13 41.223 178 758
Y23 64.23 40.461 425 746
Y24 64.43 41.771 130 761

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.844 18

131



Variabel X1 (Optimisme)

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean Scale Corrected Alpha if
if Item Variance if  Item-Total Item
Deleted Item Deleted Correlation  Deleted
X101 63.20 78.510 497 .860
X102 62.47 83.844 442 .861
X103 62.80 82.028 .544 .858
X104 62.33 85.471 474 .861
X105 62.87 85.085 311 .865
X106 62.43 82.875 472 .860
X107 62.93 82.823 429 .861
X108 62.40 82.800 582 857
X109 63.47 83.016 443 .861
X110 63.10 86.852 178 .870
X111 62.57 84.185 456 .861
X112 62.57 83.909 .657 858
X113 63.13 87.361 187 .868
X114 62.60 84.248 400 .862
X115 63.20 85.200 351 .864
X116 63.03 79.964 718 852
X117 62.97 85.206 291 .866
X118 62.63 84.585 460 .861
X119 63.50 82.603 .390 .863
X120 62.83 83.385 502 .859
X121 63.03 81.275 472 .860
X122 62.90 83.541 411 .862
X123 63.37 82.171 478 .860
X124 63.23 84.254 427 .861

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

.859 21
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Variabel X2 (Kecerdasan Emosi)

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean Scale Corrected Alpha if
if Item Variance if = Item-Total Item
Deleted Item Deleted Correlation  Deleted

x201 108.33 182.023 731 .904
x202 109.30 184.769 .340 908
x203 109.60 183.490 418 .907
x204 109.07 185.237 346 .908
x205 109.30 186.010 412 907
x206 108.47 183.568 546 .906
x207 109.10 183.059 .508 .906
x208 109.50 182.741 454 907
x209 109.07 188.547 .160 911
x210 108.73 184.961 .345 .908
x211 109.37 184.999 316 .909
x212 108.80 182.166 537 .906
x213 108.73 179.995 573 .905
x214 108.77 184.530 466 .907
x215 109.00 184.207 .360 .908
x216 108.53 184.120 493 .906
x217 108.67 186.161 436 .907
x218 109.30 179.252 439 .907
x219 108.83 182.075 .565 .905
x220 108.83 187.730 321 .908
x221 108.80 183.614 463 .906
x222 109.20 177.890 .503 .906
x223 109.57 188.185 213 910
x224 108.60 184.938 434 .907
x225 108.83 187.178 398 .907
x226 109.23 197.978 -.205 917
x227 108.67 180.989 700 .904
x228 108.67 182.989 495 .906
x229 109.07 186.478 289 .909
x30 109.03 183.344 .549 .906
x31 109.10 184.990 406 .907
x32 108.63 184.654 570 .906
x33 109.37 184.171 449 .907
x34 108.40 183.628 .642 .905
x35 109.77 184.461 404 .907

x36 108.83 186.144 468 907
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x37 108.43 182.806 716 904
x38 108.60 184.869 531 906
x39 108.73 183.995 571 906
x40 108.77 179.909 .676 .904

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

921 36

Lampiran 6 Hasil Uji Deskriptif

b
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9%

31 %,

H 14 tahun ® 15 tahun

1%

\ Y

43%

17 tahun B 18 tahun

Descriptive Statistics

16 tahun

Std.
N | Minimum | Maximum | Mean | Deviation
Problem Focused |, 33 60| 50.09 4.664
Coping
Optimisme 229 42 711 57.97 4.417
Kecerdasan Emosi 229 77 136 104.21 10.032
Valid N (listwise) 229

Kategori Skor Variabel Problem Focused Coping

Rumus Interval Rentang Nilai | Kategorisasi Skor
X< (Mean - 1 SD) <45 Rendah
(Sl\];[;ean -1SD) <X <(Mean + 1 45 - 54 Sedang
X >(Mean + 1 SD) >54 Tinggi

Distribusi Variabel Problem Focused Coping

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |Rendah 229 100.0 100.0 100.0

Kategori Skor Variabel Optimisme

Rumus Interval Rentang Nilai | Kategorisasi Skor
X< (Mean - 1 SD) <353 Rendah
(Mean - 1 SD% S)X < (Mean + 1 53-62 Sedang
X>(Mean + 1 SD) > 62 Tinggi
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Distribusi Variabel Optimisme

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | Rendah 229 100.0 100.0 100.0

Kategori Skor Variabel Kecerdasan Emosi

Rumus Interval Rentang Nilai | Kategorisasi Skor
X< (Mean - 1 SD) <94 Rendah
(Sl\];[)ean—ISD)SXS(MeanJrl 94 - 114 Sedang
X >(Mean + 1 SD) >114 Tinggi
Distribusi Variabel Kecerdasan Emosi
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |Rendah 34 14.8 14.8 14.8
Sedang 165 72.1 72.1 86.9
Tinggi 30 13.1 13.1 100.0
Total 229 100.0 100.0

Lampiran 7 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 229
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std.
Deviation 3.48494452
Most Extreme Differences Absolute .052
Positive .034
Negative -.052
Test Statistic .052
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

a. Test distribution is Normal.
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Lampiran 8 Hasil Uji Linieritas

Hasil Uji Linieritas Optimisme dengan Problem Focused Coping

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F | Sig.
Problem Between | (Combined) | 931.645| 23| 40.506| 2.061].004
Focused Groups | Linearity 545.544| 1|545.544(27.761.000
Coping Deviation
* Optimisme from 386.101| 22| 17.550| .893|.604
Linearity
Within Groups 4028.609205| 19.652
Total 4960.253 1228

Hasil Uji linieritas Kecerdasan Emosi dengan Problem Focused Coping

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares | df | Square F Sig.
Problem |Between | (Combined) [3139.363| 48| 65.403| 6.465|.000
Focused Groups |Linearity [2181.767| 1|2181.767|215.674|.000
Coping Deviation
* from 957.595| 47| 20.374| 2.014/(.001
Kecerdasan Linearity
Emosi Within Groups 1820.891]180| 10.116

Total 4960.253 1228

Lampiran 9 Hasil Uji Hipotesis 1 : Pearson Product Moment

Hasil Uji Hipotesis Optimisme dengan Problem Focused Coping

Correlations
Problem
Focused
Optimisme Coping
Optimisme Pearson. 1 330"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 229 229
Problem Focused  Pearson .
Coping Correlation 332 !
Sig. (2-tailed) .000
N 229 229
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Lampiran 10 Hasil Uji Hipotesis 2 : Pearson Product Moment

Hasil Uji Hipotesis Kecerdasan Emosi dengan Problem Focused Coping

Correlations
Problem
Kecerdasan Focused
Emosi Coping
Kecerdasan Pearson ok
Emosi Correlation ! 663
Sig. (2-tailed) .000
N 229 229
Problem Focused Pearson o
Coping Correlation 663 !
Sig. (2-tailed) .000
N 229 229

Lampiran 11 Hasil Uji Hipotesis 3 : Multiple Correlation

Hasil Uji Hipotesis Optimisme, Kecerdasan Emosi, dan Problem Focused

Coping
Model Summary
Std. Change Statistics
Error of R
R | Adjusted the Square F Sig. F
Model] R |Square|R Square | Estimate | Change | Change [ df1 | df2 | Change
1 6652 442 437 3.500 4421 89.421| 2[226 .000

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi, Optimisme
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Lampiran 12 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

YAYASAN PONDOK PESANTREN ATTANWIR
"T\ MADRASAH ALIYAH ISLAMIYAH ATTANWIR

\ NSM : 131235220034, NPSN ; 20580132 STATUS : TERAKREDITASI A
TALUN SUMBERREJO BOJONEGORO

‘Alamat : JI. Raya Talun no. 220 Sumberrejo B 62191 Telp/Fax. (0353 ) 332008 Email: ppattanwirdyahoo com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 221/YPPA-MAT ATTANWIR/IX/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : SURONO, SE.,, 5.Pd., MM.
Jabatan : Kepala MA Islamiyah Attanwir.
Alamat Madrasah : J1. Raya Talun No. 220 Sumberrejo Bojonegoro.

Menerangkan bahwa :

Nama : SITTMUTMAINAH
NIM : 1907016013
Program Studi : Psikologi

Telah melakukan penelitian di Madrasah Aliyah Islamiyah Attanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro
untuk bahan penulisan Skripsi dengan Judul: Hubungan Antara Optimisme Dan Kecerdasan Emosi
Dengan Problem Focused Coping Pada Siswa MA Islamiyah Attanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro.

Demikian surat keterangan ini di buat, agar dapat digunakan bagi yang berkepentingan.

- Talun, 11 September 2023
POk PESY s Kepala Madrasah
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